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PENDAHULUAN

Pemahaman Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan dan Kepatuhan

Wajib Pajak

Aceng Kurniawan
Dosen STIE STEMBI — Bandung Business School

Meilani Purwanti
Dosen STIE STEMBI — Bandung Business School

Elis Lidiawati
Peneliti Junior STIE STEMBI — Bandung Business School

Abstrak

Data Dirjen Pajak menunjukan, tingkat kepatuhan wajib pajak orang
pribadi per 10 September 2015, baru 56,36%. Angka itu jauh lebih rendah
dibandingkan tingkat kepatuhan 2014 yang mencapai 59,88%. Kewajiban
formal wajib pajak Indonesia tergolong rendah. Pemahaman masyarakat
tentang pajak yang masih rendah adalah salah satu yang menjadi penyebabnya.
Untuk itulah, diperlukan upaya sosialisasi terus-menerus agar pemahaman
masyarakat semakin baik. Gencarnya sosialisasi yang dilakukan telah
dirasakan memberi dampak yang signifikan terhadap peningkatan kepedulian
Wajib Pajak untuk melaporkan pajaknya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris
bahwa pemahaman wajib pajak dan sosialisasi perpajakan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah
pemahaman wajib pajak (X1), sosialisasi perpajakan (Xz) dan kepatuhan wajib
pajak (Y).

Penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dengan pendekatan
metode survey sehingga data yang diperoleh adalah data primer yang diperoleh
dengan menyebarkan kuesioner kepada responden wajib pajak badan pada
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Sumedang. Penentuan sampel data
menggunakan metode Simple Random Sampling. Jumlah sampel yang diambil
adalah sebanayak 98 wajib pajak badan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Sumedang. Sedangkan alat analisis yang digunakan yaitu Regresi
Linear Berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa (1) pemahaman wajib
pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (2) sosialisasi
wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

Kata Kunci : Pemahaman Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Kepatuhan
Wajib Pajak.
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ngunan lainnya. Oleh sebab itu, untuk

Pengeluaran utama Negara adalah
untuk pengeluaran rutin seperti gaji pegawai
pemerintah serta untuk berbagai macam
subsidi diantaranya pada sektor pendidikan,
kesehatan, pertahanan dan keamanan,
perumahan rakyat, ketenagakerjaan, agama,
lingkungan hidup dan pengeluaran pemba-

membiayai seluruh kepentingan umum terse-
but, salah satu yang dibutuhkan dan terpen-
ting adalah peran aktif dari masyarakat untuk
memberikan iuran kepada Negara dalam
bentuk pajak sehingga segala keperluan
pembangunan dapat dibiayai. Pajak sangat
penting bagi pembangunan Indonesia karena
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pajak memberikan kontribusi terbesar bagi
pemasukan Negara. Pajak saat ini menjadi
andalan penerimaan bagi Negara (Wineru-
ngan, 2013).

Usaha memaksimalkan penerimaan
pajak tidak dapat hanya mengandalkan peran
dari Dirjen Pajak maupun petugas pajak, teta-
pi dibutuhkan juga peran aktif dari para wajib
pajak itu sendiri. Mengingat begitu penting-
nya peranan pajak, maka pemerintah dalam
hal ini Direktorat Jenderal Pajak telah mela-
kukan beberapa upaya untuk memaksimal-
kan penerimaan pajak. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah melalui reformasi per-
undang-undangan dibidang perpajakan de-
ngan diberlakukannya self assessment system.
Self assessment system mengharuskan Wajib
Pajak untuk mendaftar, menghitung, memba-
yar, serta melaporkan sendiri jumlah pajak
terutang yang menjadi kewajiban mereka.
Kepatuhan memenuhi kewajiban pajak seca-
ra sukarela merupakan tulang punggung dari
self assessment system. Salah satu kendala
yang dapat menghambat keefek-tifan pe-
ngumpulan pajak adalah kepatuhan Wajib
Pajak (Tax Compliance). Kepatuhan Wajib
Pajak yaitu bagaimana sikap dari seorang
Wajib Pajak yang mau dan melaksa-nakan
kewajiban perpajakan yang ada (Tiraada,
2013).

Data Dirjen Pajak menunjukan, tingkat
kepatuhan wajib pajak orang pribadi per 10
September 2015, baru 56,36%. Angka terse-
but diperoleh dari jumlah pelaporan Surat
Pemberitahuan (SPT) wajib pajak orang
pribadi dibandingkan dengan jumlah orang
pribadi yang memiliki Nomor Pokok Wajib
Pajak (NPWP). Angka itu jauh lebih rendah
ketimbang tingkat kepatuhan 2014 yang
mencapai 59,88%. Kewajiban formal wajib
pajak Indonesia tergolong rendah. Dari
tahun ke tahun, Direktorat Jenderal (Dit-
jen) Pajak Kementerian Keuangan belum
juga berhasil membenahi kepatuhan wajib
pajak melaporkan pajaknya.

Direktur Jenderal Pajak Kementerian
Keuangan (Kemenkeu) Sigit Priadi Pramu-
dito mengatakan tax ratio Rl lebih rendah
dari Malaysia dan Singapura. Sigit menyebut-
kan, tax ratio RI baru 11%, sedangkan

Malaysia sebesar 16% dan Singapura 18%.

Tax ratio sendiri merupakan jumlah pemilik

NPWP terhadap populasi yang masuk usia

produktif. Artinya, kepatuhan kita membayar

pajak rendah. Sigit menuturkan, kepatuhan

WNI yang masih rendah dalam membayar

pajak bisa menjadi peluang untuk melakukan

pembinaan pajak yang lebih baik.

Hendar Iskandar (2015) bahwa keti-
daktaatan bisa dipandang sebagai kesalahan
kolektif akibat kurangnya pemahaman akan
pentingnya pajak serta kurangnya pemaha-
man atas perpajakan baik karena unsur
kekhilafan atau kesengajaan.

Untuk meningkatkan kesadaran mem-
bayar pajak ini, pemerintah melakukan bebe-
rapa kegiatan sosialisasi perpajakan dengan
tujuan memberikan pemahaman bagi masya-
rakat mengenai perpajakan di Indonesia.
Selain itu pemerintah juga harus dapat me-
nunjukan bahwa pajak yang dibayar oleh ma-
syarakat, yakni melalui transparansi adminis-
trasi perpajakan. Apabila wajib pajak sema-
kin sadar dan dengan tepat waktu membayar
pajak terutang, maka tentunya hal tersebut
dapat meningkatkan penerimaan pajak Nega-
ra (Herryanto dan Toly, 2013).

Berdasarkan uraian di atas, penulis
mengidentifikasi permasalahan sebagai beri-
kut:

1. Seberapa besar pengaruh Pemahaman
Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Prata-
ma Sumedang.

2. Seberapa besar pengaruh Sosialisasi
Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Prata-
ma Sumedang.

3. Seberapa besar pengaruh antara Pemaha-
man Wajib Pajak dan Sosialisasi Perpaja-
kan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sume-
dang.

KAJIAN PUSTAKA
Pemahaman Wajib Pajak

Fahluzy dan Agustina (2014) menje-
laskan bahwa pengetahuan dan pemahaman
wajib pajak adalah semua hal tentang perpa-
jakan yang dimengerti dengan baik dan benar
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oleh wajib pajak. Wajib pajak hendaknya me-
miliki pengetahuan dan pemahaman tentang
peraturan perpajakan, khususnya tentang
arti penting pajak bagi pembiayaan pemba-
ngunan negara. Perilaku wajib pajak tersebut
didasarkan dari pandangan mereka tentang
pajak. Selanjutnya, wajib pajak juga harus
memiliki pemahaman yang memadai tentang
peraturan perpajakan yang berhubungan
dengan pemenuhan hak dan kewajiban per-
pajakannya. Adanya pengetahuan dan pema-
haman tentang peraturan perpajakan diha-
rapkan dapat mendorong kesadaran wajib
pajak untuk memenuhi kewajiban perpaja-
kannya.

Menurut pengamatan Norman D.
Nowak dalam Zain (2005 : 31), peningkatan
penerimaan pajak akibat verifikasi aparat
perpajakan, aktivitas para ahli hukum, para
akuntan serta tehnisi lainnya dan keputusan
peradilan pajak, biasanya hanya merupakan
tiga sampai lima persen dari seluruh peneri-
maan pajak, sedangkan sisanya sebesar sem-
bilan puluh lima persen adalah hasil dari
pengembangan iklim perpajakan. Misi utama
dari instansi pajak adalah menciptakan dan
mengembangkan iklim perpajakan dengan
salah satu cirinya yaitu wajib pajak paham
atau berusaha untuk memahami ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan.

Hal ini berarti bahwa ketentuan pera-
turan perundang-undangan perpajakan ha-
rus tertulis dengan jelas dan juga adanya sis-
tem komunikasi yang memungkinkan setiap
wajib pajak mendapatkan informasi yang
cukup, terutama dalam era yang sering
berubah-ubahnya ketentuan peraturan per-
undang-undangan perpajakan atau sering
dikeluarkannya surat edaran yang bersifat
interpretasi ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan atau petunjuk pelaksa-
naannya. Cara pendekatan ini harus merupa-
kan bagian dari struktur resmi dalam bentuk
undang-undang, keputusan-keputusan, dan
adanya tindakan-tindakan tertentu oleh
administrator pajak untuk menafsirkan dan
menyebarkan informasi. Tanpa diperhatikan-
nya hal-hal tersebut diatas, para wajib pajak
tidak akan mempunyai pengetahuan yang
cukup mengenai perpajakan, baik wajib pajak

maupun aparat perpajakan hendaknya sama-

sama berlandaskan kepada persesuaian yang

mendasar mengenai Kketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan (Zain,

2005:3).

Pengertian informasi perpajakan ada-
lah keterangan, pernyataan, gagasan, atau
simbol-simbol yang mengandung nilai, mak-
na, dan pesan, baik data, fakta, maupun penje-
lasan mengenai perpajakan yang bisa dilihat,
dibaca, serta didengar yang disajikan dalam
berbagai kemasan dan format sesuai dengan
perkembangan media serta teknologi infor-
masi dan komunikasi, baik secara elektronik
ataupun non-elektronik mengenai pajak
(Pandiangan, 2014 : 57).

Dengan diperolehnya informasi perpa-
jakan yang cukup oleh wajib pajak, maka akan
menambah pengetahuan dan pemahaman
wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan-
nya. Informasi itu dapat digunakan untuk
(Pandiangan, 2014 : 58)

a. Memperoleh standar, aturan-aturan,
ukuran-ukuran yang ada dalam perpaja-
kan.

b. Mencapai keputusan yang baik di bidang
perpajakan.

c. Menambah pengetahuan dan pemahaman
di bidang perpajakan.

d. Mengurangi bahkan menghilangkan
keragu-raguan apalagi ketidakpastian WP
dalam melaksanakan kewajiban dan pero-
lehan hak-haknya di bidang perpajakan.

e. Menghindari kesalahan, hambatan, dan
kesulitan dalam perpajakan.

f. Mengurangi risiko kegagalan dalam per-
pajakan.

Sosialisasi Perpajakan

Menurut Basalamah (2004 : 196)
dalam Widiastuti, dkk (2014) berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan sosialisasi
adalah suatu proses dimana orang-orang
mempelajari sistem nilai, norma dan pola
prilaku yang diharapkan oleh kelompok
suatu bentuk transformasi dari orang terse-
but sebagai orang luar menjadi organisasi
yang efektif.

Sosialisasi perpajakan adalah upaya
yang dilakukan oleh Dirjen Pajak untuk
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memberikan sebuah pengetahuan kepada
masyarakat dan khususnya wajib pajak agar
mengetahui tentang segala hal mengenai
perpajakan baik peraturan maupun tata cara
perpajakan melalui metode-metode yang
tepat. Susanto (2012) menyatakan bahwa
upaya dalam meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan wajib pajak dilakukan dengan
sosialisasi perpajakan dengan beragam
bentuk atau cara sosialisasi. Namun, kegiatan
sosialisasi harus dilakukan secara efektif dan
dilakukan dengan media-media yang lain
yang lebih diketahui masyarakat (Rohma-
wati, dkk., 2013).

Dalam rangka mencapai tujuannya,
maka kegiatan sosialisasi atau penyuluhan
perpajakan dibagi ke dalam tiga fokus, yaitu
kegiatan sosialisasi bagi calon Wajib Pajak,
kegiatan sosialisasi bagi Wajib Pajak baru,
dan kegiatan sosialisasi bagi Wajib Pajak
terdaftar. Kegiatan sosialisasi bagi calon Wa-
jib  Pajak bertujuan untuk membangun
awareness tentang pentingnya pajak serta
menja-ring Wajib Pajak baru. Kegiatan
sosialisasi bagi Wajib Pajak baru bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan kepa-
tuhan untuk memenuhi kewajiban perpaja-
kannya, khususnya bagi mereka yang belum
menyampaikan SPT dan belum melakukan
penyetoran pajak untuk yang pertama kali.
Sedangkan kegiatan sosialisasi bagi Wajib
Pajak terdaftar bertujuan untuk menjaga
komitmen Wajib Pajak untuk terus patuh
(Herryanto dan Toly, 2013).

Kegiatan sosialisasi atau penyuluhan
perpajakan dapat dilakukan dengan dua cara
sebagai berikut (Herryanto dan Toly,
2013):

1. Sosialisasi Langsung
Sosialisasi langsung adalah kegiatan sosi-
alisasi perpajakan dengan berinteraksi
langsung dengan Wajib Pajak atau calon
Wajib Pajak. Bentuk sosialisasi langsung
yang pernah diadakan antara lain Early
Tax Education, Tax Goes To School / Tax
Goes To Campus, perlombaan perpajakan
(Cerdas Cermat, Debat, Pidato Perpajakan,
Artikel), sarasehan / tax gathering, kelas
pajak / Kklinik pajak, seminar / diskusi/
ceramah, dan workshop / bimbingan

teknis.
2. Sosialisasi tidak langsung

Sosialisasi tidak langsung adalah kegiatan
sosialisasi perpajakan kepada masyarakat
dengan tidak atau sedikit melakukan
interaksi dengan peserta. Contoh kegiatan
sosialisasi tidak langsung antara lain
sosialisasi melalui radio / televisi, penye-
baran buku / booklet / leaflet perpajakan.
Bentuk-bentuk sosialisasi tidak langsung
dapat dibedakan berdasarkan medianya.
Dengan media elektronik dapat berupa
talkshow TV, built-in program, dan
talkshow radio. Sedangkan dengan media
cetak (koran / majalah / tabloid / buku)
dapat berupa suplemen, advertorial
(booklet / leaflet perpajakan), rubrik
tanya jawab, penulisan artikel pajak, dan
penerbitan majalah / buku / alat peraga
penyuluhan (termasuk komik pajak).

Penyuluhan dan sosialisasi pajak
dalam Widodo, dkk (2010 : 168) merupa-
kan salah satu strategi paling penting didalam
memasyarakatkan pengetahuan dan peran
penting pajak, oleh karena itu DJP berusaha
untuk menyeragamkan sosialisasi perpaja-
kan masyarakat yang meliputi (Surat Edaran
Direktorat Jenderal Pajak No. SE-22/P] /2007
tentang penyeragaman sosialisasi perpajakan
bagi masyarakat):

1. Media informasi
Sumber informasi tentang pajak banyak
bersumber dari media massa, namun
media luar ruang juga menjadi sumber
informasi pajak yang diperhatikan masya-
rakat. Berdasarkan hal tersebut, maka
sebaiknya media informasi lebih banyak
digunakan dalam sosialisasi perpajakan
secara urut adalah media televisi, Koran,
spanduk, Flyers (poster dan brosur),
billboard, radio.

2. Slogan
Slogan yang digunakan hendaknya tidak
boleh menakut-nakuti atau bersifat inti-
midasi, tetapi lebih bersifat ajakan. Slogan
lebih ditekankan pada “manfaat pajak”
yang diperoleh.

3. Cara Penyampaian
Penyampaian informasi perpajakan se-
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baiknya dilakukan dengan cara kontak
langsung kepada masyarakat misalnya
melalui seminar, diskusi dan sejenisnya.
Dalam penyampaian informasi tersebut
sebaiknya menggunakan bahasa yang
sesederhana mungkin dan bukan bersifat
teknis, sehingga informasi tersebut dapat
diterima dengan baik.

4. Kualitas Sumber Informasi
Informasi tentang pajak dirasa masih
kurang oleh masyarakat. Sumber informa-
si yang dinilai informatif dan dibutuhkan
secara urut adalah call center, penyulu-
han, internet, petugas pajak, televisi, iklan
bis.

5. Materi Sosialisasi
Materi sosialisasi yang disampaikan lebih
ditekankan pada manfaat pajak, manfaat
NPWP dan layanan perpajakan di masing-
masing unit.

6. Kegiatan Penyuluhan
Dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan,
yang penting diperhatikan adalah, metode
yang digunakan adalah metode diskusi,
media yang dipergunakan adalah proyek-
tor, materi yang disampaikan adalah
pengisian SPT dan pengetahuan perpaja-
kan, penyuluhan/pembicara harus sudah
menguasai materi. Melalui penyuluhan
dan sosialisasi yang dilakukan oleh
petugas pajak, diharapkan dapat memu-
dahkan masyarakat khususnya Wajib
Pajak dan menambah pengetahuan perpa-
jakan mereka.

Kepatuhan Wajib Pajak

Safri Nurmantu dalam Devano dan
Rahayu (2006 : 110) mengatakan bahwa
kepatuhan perpajakan dapat diidentifikasi-
kan sebagai suatu keadaan dimana wajib
pajak memenuhi semua kewajiban perpaja-
kan dan melaksanakan hak perpajakannya.

Wajib pajak patuh adalah wajib pajak
yang sadar pajak, paham hak dan kewajiban
perpajakannya, dan diharapkan peduli pajak,
yaitu melaksanakan kewajiban perpajakan
dengan benar dan paham akan hak perpaja-
kannya. Sebenarnya pemberian predikat
wajib pajak patuh, yang sekaligus sebagai
suatu pemberian penghargaan bagi wajib

pajak, sudah pasti akan memberi motivasi
dan detterent effect yang positif bagi wajib
pajak yang lain untuk menjadi wajib pajak
patuh (Devano dan Rahayu, 2006 : 114).
Maka, pada prinsipnya kepatuhan
perpajakan adalah tindakan wajib pajak
dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya
sesuai dengan ketentuan peraturan perun-
dang-undangan dan peraturan pelaksanaan
perpajakan yang berlaku dalam suatu Negara.
Predikat wajib pajak patuh dalam arti disiplin
dan taat, tidak sama dengan wajib pajak yang
berpredikat pembayar pajak dalam jumlah
besar, tidak ada hubungan antara kepatuhan
dengan jumlah nominal setoran pajak yang
dibayarkan pada kas Negara. Karena, pemba-
yar pajak terbesar sekalipun belum tentu
memenuhi kriteria sebagai wajib pajak patuh,
meskipun memberikan kontribusi besar pada
Negara, jika masih memiliki tunggakan
maupun Kketerlambatan penyetoran pajak
maka tidak dapat diberikan predikat wajib
pajak patuh (Devano dan Rahayu, 2006 :
112).
Ada dua macam kepatuhan menurut
Nurmantu dalam Thsan (2013) yaitu:
1. Kepatuhan Formal
Kepatuhan formal adalah suatu keadaan
dimana wajib pajak memenuhi kewajiban
secara formal sesuai dengan ketentuan
dalam Undang-Undang perpajakan. Misal-
nya ketentuan batas waktu penyampaian
SPT PPh Tahunan tanggal 31 Maret.
Apabila Wajib Pajak telah melaporkan
SPT PPh Tahunan sebelum atau pada
tanggal 31 Maret maka Wajib Pajak telah
memenuhi kepatuhan formal, akan tetapi
isinya belum tentu memenuhi kepatuhan
material.
2. Kepatuhan Material
Kepatuhan material dalah suatu keadaan
dimana wajib pajak secara substantif atau
hakikatnya memenuhi semua ketentuan
material perpajakan, yakni sesuai dan
jiwa Undang-Undang perpajakan. Kepatu-
han pajak material memuat norma-norma
yang menerangkan antara lain keadaan,
perbuatan, peristiwa hukum yang dikenai
pajak (objek pajak), siapa yang dikenakan
pajak (sumber), berapa besar pajak yang
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dikenakan (tarif), segala sesuatu tentang
timbul dan hapusnya utang pajak, dan
hubungan hukum antara pemerintah dan
Wajib Pajak. Kepatuhan material dapat
juga meliputi kepatuhan formal. Wajib
pajak yang memenuhi kepatuhan material
adalah wajib pajak yang mengisi dengan
jujur, lengkap dan benar surat pemberita-
huan sesuai ketentuan dan menyam-
paikannya ke KPP sebelum batas waktu
berakhir.

Fidel (2010:53) mendefinisikan wajib
pajak patuh adalah wajib pajak yang ditetap-
kan oleh Direktur Jenderal Pajak sebagai
wajib pajak yang memenuhi kriteria tertentu:
1) Tepat waktu dalam menyampaikan Surat

Pemberitahuan, meliputi:

a. Penyampaian Surat Pemberitahuan
Tahunan tepat waktu dalam 3 (tiga)
tahun terakhir;

b. Penyampaian Surat Pemberitahuan
Masa yang terlambat dalam tahun
terakhir untuk masa Pajak Januari
sampai November tidak lebih dari 3
(tiga) Masa Pajak untuk setiap jenis
pajak dan tidak berturut - turut; dan

c. Surat Peberitahuan Masa yang terlam-
bat sebagaimana dimaksud pada butir
b) telah disampaikan tidak lewat dari
batas waktu penyampaian Surat Pem-
beritahuan Masa pajak berikutnya.

2) Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk
semua jenis pajak, kecuali tunggakan
pajak yang telah memperoleh izin untuk
mengangsur atau menunda pembayaran
pajak, meliputi keadaan pada 31 Desem-
ber tahun sebelum penetapan sebagai
Wajib Pajak Patuh dan tidak termasuk
utang pajak yang belum melewati batas
akhir pelunasan.

3) Tidak pernah terkena sanksi perpajakan,
wajib pajak atau pengusaha kena pajak
yang tidak atau terlambat penyampaikan
SPT akan dikenakan sanksi perpajakan
berupa sanksi administrasi dan sanksi
pidana. Sanksi pidana sehubungan dengan
pelanggaran terhadap peraturan perun-
dang-undangan perpajakan khususnya
dalam Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan.

Pemahaman Wajib Pajak dan Kepatuhan
Wajib Pajak

Pengaruh pemahaman wajib pajak ter-
hadap kepatuhan wajib pajak dapat dijelas-
kan dengan teori atribusi dan teori pembela-
jaran sosial. Dalam teori atribusi, pemaha-
man wajib pajak tentang peraturan perpaja-
kan merupakan penyebab internal karena
berada di bawah kendali wajib pajak sendiri.
Tingkat pemahaman wajib pajak yang
berbeda-beda akan mempengaruhi penilaian
masing-masing wajib pajak untuk berperila-
ku patuh dalam melaksanakan kewajiban
perpajakan. Tingkat pemahaman wajib pajak
tinggi akan membuat wajib pajak memilih
berperilaku patuh dalam melaksanakan
kewajiban perpajakan. Dalam teori pembela-
jaran sosial, wajib pajak dapat belajar dengan
mengamati wajib pajak lain dan mengalami
langsung bagaimana peran pemahaman yang
dimiliki wajib pajak tentang peraturan
perpajakan dalam membantu wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakan
sehingga menjadi lebih mudah. Pengamatan
dan pengalaman langsung tersebut menjadi
dasar bagi wajib pajak untuk menilai pema-
haman tentang peraturan perpajakan dan
memilih berperilaku patuh atau tidak
(Masruroh dan Zulaikha, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh
Widiastuti, dkk. (2014) memperoleh kesim-
pulan bahwa pemahaman wajib pajak yang
diketahui sangat berpengaruh terhadap ke-
patuhan wajib pajak. Hal tersebut berarti jika
KPP terus berusaha untuk memberikan
pemahaman mengenai perpajakan yang
membuat wajib pajak paham dan mengerti,
maka kepatuhan wajib pajak pada KPP terse-
but dapat meningkat.

Sosialisasi Perpajakan dan Kepatuhan
Wajib Pajak

Sosialisasi yang diberikan kepada ma-
syarakat dimaksudkan untuk memberikan
pengertian kepada masyarakat akan penting-
nya membayar pajak. Dengan sosialisasi ini
masyarakat menjadi mengerti dan paham
tentang manfaat membayar pajak serta
sanksi jika tidak membayar pajak. Sehingga
dengan demikian sosialisasi perpajakan ini
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dapat berpengaruh untuk menambah jumlah
wajib pajak dan dapat menimbulkan kepatu-
han dari wajib pajak sehingga secara otoma-
tis tingkat kepatuhan wajib pajak akan sema-
kin bertambah juga penerimaan pajak negara
akan meningkat. Kurangnya sosialisasi mung-
kin berdampak pada rendahnya pengetahuan
masyarakat tentang pajak yang menyebab-
kan rendahnya kesadaran masyarakat untuk
melaporkan dan membayar pajak yang pada
akhirnya mungkin menyebabkan rendahnya
tingkat kepatuhan wajib pajak (Winerungan,
2013).

Penelitian yang dilakukan oleh
Widiastuti, dkk. (2014) memberikan kesim-
pulan bahwa peran sosialisasi sangat berpe-
ngaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal
ini menjadi penting karena wajib pajak telah
mengangap bahwa sosialisasi yang telah
diberikan oleh Kantor Pelayanan Pajak telah
memberikan banyak pengertian tentang
semua hal yang berkaitan tentang perpaja-
kan.

KERANGKA BERPIKIR

Berdasarkan penelusuran teori dan
hasil penelitian, maka model penelitian dapat
dibuat dalam paradigm seperi dibawah ini:

Pemahaman
Wajib Pajak
(X1) (Fahluzy
dan Agustina, Kegamh?n
2014) Wajib Pajak
(Y) (Devano
dan Rahayu,
Sosialisasi 2006:112)
Perpajakan (X2)
(Rohmawati,
dkk., 2013)

Gambar 1
Kerangka Paradigma Penelitian

HIPOTESIS
Adapun hipotesis atau kesimpulan
sementara yang dapat disajikan sebagai
berikut:
H1 : Pemahaman Wajib Pajak Berpengaruh
Signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak.

H2 : Sosialisasi Perpajakan Berpengaruh
Signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak.

H3 : Pemahaman Wajib Pajak dan Sosialisi
Perpajakan Berpengaruh Signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini terdiri dari dua
variabel yaitu variabel bebas (independent
variable) dan variabel terikat (dependent
variable). Variabel bebas (independent vari-
able) dalam penelitian ini yaitu pemahaman
wajib pajak (X1) dan sosialisasi perpajakan
(X2), sedangkan variabel terikat (dependent
variable) dalam penelitian ini yaitu kepatu-
han wajib pajak (Y).

Penelitian yang dilakukan oleh penulis
termasuk kedalam penelitian kuantitatif, me-
tode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau pada sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pe-
ngumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif /
statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2014 :14).

Dalam penelitian ini jenis penelitian
yang digunakan adalah metode survey. Da-
lam Sugiyono (2014 : 11) Metode survey
digunakan untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah (bukan bua-
tan), tetapi peneliti melakukan perlakuan
dalam pengumpulan data, misalnya dengan
mengedarkan kuesioner, test, wawancara
terstruktur, dan sebagainya (perlakuan tidak
seperti dalam eksperimen).

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek / subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik terten-
tu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan-
nya (Sugiyono, 2014 : 117). Dalam peneli-
tian ini yang akan dijadikan populasi adalah
Wajib Pajak Badan yang terdaftar pada
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Sumedang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
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karakteristik yang dimiliki oleh populasi ter-
sebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu (Sugiyono, 2014 : 118). Teknik
sampling adalah merupakan teknik pengam-
bilan sampel (Sugiyono, 2014 : 118). Simple
Random  Sampling, dikatakan  simple
(sederhana) karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu (Sugiyono, 2014 : 120). Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wajib pajak badan yang terdaftar pada Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Sumedang pada tahun
2014 sebanyak 4.488 Wajib Pajak. Dalam
penentuan sampel menggunakan rumun
slovin sehingga responden yang diambil
adalah sebanyak 98 Wajib Pajak Badan.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Telaah kepustakaan
Telaah kepustakaan ini dilakukan untuk
mendapatkan data secara sekunder, yaitu
dengan cara mencari dan mempelajari
berbagai teori yang ada hubungannya
dengan masalah yang sedang diteliti.
Selain itu juga penulis banyak mengum-
pulkan dan mengolah data dari jurnal dan
artikel serta melalui situs internet.
2. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengum-
pulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014 :
199).

Skala yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Skala Likert. Sugiyono, (2014 :
134) menyatakan bahwa skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Dengan skala
Likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemu-
dian dijadikan sebagai titik tolak untuk

menyusun item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan. Dalam
penelitian skala likert, pilihan jawaban untuk
kuesioner yang diajukan peneliti adalah
Selalu / Setuju, Kadang-Kadang / Ragu-Ragu,
Tidak Pernah / Tidak Setuju. Dalam peneli-
tian ini, penulis memberikan skor dari setiap
jawaban responden berturut-turut diberi
nilai 3,2,1 jika item pertanyaan berindikasi
positif, dan sebaliknya setiap jawaban
responden berturut-turut jika item pertanya-
an berindikasi negatif.

Pengujian analisis data dalam peneli-
tian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda, karena tidak menjelaskan ada atau
tidaknya hubungan antar variabel secara
jelas, sehingga dalam hal ini menarik kesim-
pulan adanya keterhubungan antar variabel
tersebut secara nalar. Secara umum, analisis
regresi berganda merupakan studi mengenai
ketergantungan variabel terikat (dependen)
dengan satu atau beberapa veriabel bebas
(independen), dengan tujuan untuk meng-
estimasi / memprediksi rata-rata nilai varia-
bel dependen berdasarkan nilai variabel
independen yang diketahui.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui pengaruh Pemaha-
man Wajib Pajak (X1), Sosialisasi Perpajakan
(X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) baik
secara simultan maupun parsial. Dengan
bantuan software IBM SPSS Statistics 22,
maka hasil dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1
Koefisien Regresi Dependen (Y)
Coefficientsa
Coefficients’

Unstandardized Stendardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Sid. Ermor Beta T |Sig | Tolerance | VIF

1 {Constant)] 2896 1168 2478|015
X1 27 066 308 3207{.001] 8% 1116
X2 70 051 314 3356/.001] 8% 1.116

a Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olah Hasil SPSS

Dari tabel 1 diatas pengujian menunju-
kan persamaan regresi dengan persamaan
regresi linear berganda yaitu sebagai berikut:
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Y=Bo+ B1X1 +B2Xz2 + €

Yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y=2,896+0217X1+0,170Xz2 + €

Dari persamaan regresi diatas dapat
dilihat bahwa koefisien regresi (f:) untuk
variabel pemahaman wajib pajak (X1)
berpengaruh positif signifikan dan koefisien
regresi (f2z) untuk variabel sosialisasi
perpajakan (Xz) juga berpengaruh positif
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
(v).

Variabel pemahaman wajib pajak (X1)
memiliki nilai koefisien regresi (f:) sebesar
0,217. Hal ini menunjukan bahwa setiap
peningkatan variabel pemahaman wajib
pajak (X1) satu satuan nilai akan meningkat-
kan kepatuhan wajib pajak 0,217 satuan nilai,
dengan asumsi variabel lainnya nol/konstan.
Artinya, semakin banyak wajib pajak yang
paham mengenai perpajakan maka akan
meningkatkan kesadaran wajib pajak menge-
nai pentingnya pajak sehingga bisa mening-
katkan kepatuhan wajib pajak. Variabel
sosialisasi perpajakan (Xz) memiliki nilai
koefisien regresi (f2) sebesar 0,170. Hal ini
menunjukan bahwa setiap peningkatan
variabel sosialisasi perpajakan (Xz2) satu
satuan nilai akan meningkatkan kepatuhan
wajib pajak 0,170 satuan nilai, dengan asumsi
variabel lainnya nol / konstan. Artinya,
dengan dilaksanakannya kegiatan sosialisasi
dengan baik maka akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelaya-
nan Pajak (KPP) Pratama Sumedang.

Pemahaman Wajib Pajak dan Sosialisasi
Perpajakan terhadap KepatuhanWajib
Pajak Secara Simultan

Setelah asumsi-asumsi klasik linear
berganda diperiksa dan dipenuhi maka beri-
kutnya akan diuji pengaruh pemahaman
wajib pajak (X1) dan sosialisasi perpajakan
(X2) secara simultan terhadap kepatuhan
wajib pajak (Y). bentuk hipotesisnya adalah
sebagai berikut:

Ho: B1=B2=0 Artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan antara pemahaman
wajib pajak (X1) dan sosialisasi
perpajakan (X2) secara simultan
terhadap kepatuhan wajib pajak
(Y)

Hi: B1#B2#0 Artinya terdapat pengaruh
signifikan antara pemahaman
wajib pajak (X1) dan sosialisasi
perpajakan (Xz) secara simultan
terhadap kepatuhan wajib pajak

(Y)

Untuk mengetahui seberapa besar
persentase pengaruh kedua variabel X terse-
but secara simultan terhadap variabel Y
adalah dengan melakukan pengujian dengan
koefisein determinasi (R?). Dari hasil pengu-
jian diperoleh nilai koefisien determinasi (R?)
persamaan regresi yaitu sebesar 0,256 (nilai
R-Square pada tabel Model Summary) berikut:

Tabel 2
Model Summary
Model § *
M R_| R Square | Adjusted R Square | Std. Efrer ofthe Estimate | Durbin-Watson
1 5067 256 .240 1.55141 2118

a_Pradiciors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Varia bie: ¥

Sumber: Data Olah Hasil SPSS

Ini berarti secara bersama-sama
variabel pemahaman wajib pajak (X1i) dan
sosialisasi perpajakan (X2) memberikan
pengaruh sebesar 0,256 atau 25,6% terhadap
kepatuhan wajib pajak (Y). Angka 25,6%
disini artinya setiap perubahan kepatuhan
wajib pajak sebesar 25,6% dipengaruhi oleh
pemahaman wajib pajak dan sosialisasi
perpajakan. Adapun sebesar 0,744 atau
74,4% sisanya disebabkan oleh variabel-
variabel lain diluar variabel pemahaman
wajib pajak dan sosialisasi perpajakan yang
tidak dilibatkan dalam penelitian ini, seperti
kualitas pelayanan dan sanksi perpajakan
dalam penelitian Masruroh dan Zulaikha
(2013).

Untuk mengetahui signifikan tidaknya
pengaruh pemahaman wajib pajak (Xi) dan
sosialisasi perpajakan (X2) terhadap kepatu-
han wajib pajak (Y) secara keseluruhan, maka
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dilakukan uji F dengan uji satu pihak dalam
taraf nyata 1% (0,01). Adapun hasilnya
adalah sebagai berikut:

Tabel 3
Tabel ANOVA
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig

1 Regression 78616 2 39.308 16332 000°
Residual 228.653 95 2407

Total 307.269 a7

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data Olah Hasil SPSS

Berdasarkan hasil perhitungan yang
terlibat dalam tabel ANOVA diatas diperoleh
nilai Fhitung sebesar 16,332. Sedangkan Frabel
pada taraf nyata (a) 1% dengan derajat bebas
Vi=k; V2=n-k-1=98-2 -1 =95 ijalah 4,84.
Berikut merupakan perbandingan F hitung
dengan F tabel:

Tabel 4
Kesimpulan Pengujian Secara Keseluruhan
Model Persamaan

Nilai Fnitung Nilai Feabel

Kesimpulan

16,332 4,84 Signifikan

Sumber: Data Penghitungan

Dari tabel 4 diatas terlihat bahwa nilai
Fhitung lebih besar dari nilai Frabet sehingga hasil
pengujian yang diperoleh adalah signifikan,
atau dengan kata lain pengaruh yang terjadi
dapat digeneralisir terhadap seluruh popu-
lasi yakni wajib pajak badan pada KPP Prata-
ma Sumedang. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, atau
dengan kata terdapat pengaruh signifikan
variabel pemahaman wajib pajak (X1) dan
sosialisasi perpajakan (X2) secara simultan
terhadap kepatuhan wajib pajak (Y).

Pemahaman Wajib Pajak dan Sosialisasi
Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Secara Parsial

Berikutnya akan diuji pengaruh dari
masing-masing variabel pemahaman wajib
pajak (X1) dan sosialisasi perpajakan (X2)
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepa-
tuhan wajib pajak (Y) secara parsial. Bentuk
hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho:B1=0, Artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan pemahaman wajib
pajak (X1) secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak (Y)

Hi: B1 # 0, Artinya terdapat pengaruh
signifikan pemahaman wajib
pajak (X1) secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak (Y)

Ho: B2 = 0, Artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan sosialisasi perpajakan
(X2) secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak (Y)

Hi: B2 # 0, Artinya terdapat pengaruh
signifikan sosialisasi perpajakan
(X2) secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak (Y)

Statistik uji yang digunakan untuk
menguji hipotesis diatas adalah uji-t. untuk
mengetahui pengaruh langsung secara indivi-
dual, maka harus dilakukan uji-t terlebih
dahulu. Terlebih dahulu harus dicari nilai
thitung dari masing-masing X1 dan Xz setelah itu
nilai thitng tersebut dibandingkan dengan
nilai t di tabel. Jika nilai thitunglebih besar dari
nilai taber maka hipotesis signifikan, artinya
bahwa pengaruh yang terjadi dapat digenera-
lisir terhadap seluruh populasi yaitu wajib
pajak badan pada KPP Pratama Sumedang.
Sebaliknya apabila nilai thitung lebih kecil dari
nilai twpe, maka hipotesis tidak signifikan,
artinya bahwa pengaruh yang terjadi tidak
dapat digeneralisir terhadap seluruh popula-
si yaitu wajib pajak badan pada Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Sumedang.
Berdasarkan hasil pengolahan data sebagai-
mana terlihat pada tabel Coeffecients (tabel 5)
diperoleh nilai thitung:

Tabel 5
Coeffecients
Coefficients’
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Bata t | Sig | Tolerance | MIF

1 (Constant) | 2896 1.168 2478|015
x1 217 066 308 3297 | 001 896 1116
X2 170 051 314 3.356 | 001 B96 1116
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olah Hasil SPSS

Dari tabel Coeffecients (tabel 5) diatas,
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maka dapat diambil kesimpulan seperti yang
tertera dalam tabel thitung dari masing-masing
variabel bebas yang tertera dibawah ini.
Sedangkan nilai trwbel ialah nilai distribusi t-
student pada taraf nyata (a) 1% dengan
derajat bebas df = n-k= 98-2 = 96. Adapun
kesimpulan yang dapat diambil adalah
sebagai berikut:

Tabel 6
Kesimpulan Pengujian Secara Individual
Model Persamaan
Nilai Nilai

Variabel thitang s Kesimpulan
X1 3,297 2,628 Signifikan
Xz 3,356 2,628 Signifikan

Sumber: Hasil Penghitungan

Dari tabel 6 diatas terlihat bahwa X
memiliki pengaruh yang positif signifikan,
dengan demikian untuk variabel pemahaman
wajib pajak (X1) Ho ditolak dan H: diterima.
Artinya apabila terjadi perubahan sedikit saja
pada variabel pemahaman wajib pajak (X1)
maka akan terjadi perubahan yang berarti
pada variabel kepatuhan wajib pajak (Y).
Untuk variabel X2 memiliki pengaruh yang
positif signifikan, dengan demikian untuk
variabel sosialisasi perpajakan (X2) Ho ditolak
dan Hi diterima. Artinya apabila terjadi
perubahan sedikit saja pada variabel
sosialisasi perpajakan (Xz) maka akan terjadi
perubahan yang berarti pada variabel
kepatuhan wajib pajak (Y). Selain itu
pengaruhnya dapat digeneralisir terhadap
seluruh populasi wajib pajak badan pada
Kantor Pelayanan (KPP) Pratama Sumedang.

SIMPULAN
Penelitian mengenai pengaruh

Pemahaman Wajib Pajak dan Sosialisasi

Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Pemahaman wajib pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pa-
jak pada wajib pajak badan di Kantor Pela-
yanan Pajak (KPP) Pratama Sumedang.

2. Sosialisasi perpajakan berpengaruh signi-
fikan terhadap kepatuhan wajib pajak
pada wajib pajak badan di Kantor Pelaya-

nan Pajak (KPP) Pratama Sumedang.

3. Pemahaman wajib pajak dan sosialisasi
perpajakan berpengaruh signifikan terha-
dap kepatuhan wajib pajak pada wajib
pajak badan di Kantor Pelayanan pajak
(KPP) Pratama Sumedang.

SARAN

Mengacu pada kesimpulan hasil
penelitian ini, disampaikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Sumedang perlu melaksanakan kegiatan
penyuluhan lebih gencar lagi, utamanya
dalam hal perubahan penghitungan pajak
atau tarif pajak.

2. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya
menambahkan referensi buku dan jurnal,
dan disarankan untuk menggunakan
variabel lain diluar variabel pemahaman
wajib pajak dan sosialisasi perpajakan,
seperti  kualitas pelayanan, sanksi
perpajakan atau modernisasi administrasi
perpajakan seperti e-Filing, e-Billing, e-
Faktur, dll.
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Abstrak

Unit usaha toserba pada sebuah koperasi Selain untuk memenuhi
kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan para anggota, unit usaha toserba
mempunyai tujuan untuk mendapatkan laba (SHU/ Sisa Hasil Usaha) dimana
laba / SHU ini akan di berikan kepada para anggota dan alokasi modal. Oleh
karena itu, pihak manajemen perusahaan (unit toserba) dituntut untuk dapat
melakukan kegiatan operasionalnya secara efisien dan efektif sehingga akan
meningkatkan pendapatan yang diterima atau dengan kata lain adalah
menghitung profitabilitasnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh
Pengaruh Perputran Persediaan dan Perputaran Piutang terhadap
Profitabilitas baik secara simultan maupun parsial. Metode penelitian yang
digunakan adalah Deskriptif Verifikatif. Sedangkan analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda.

Indikator yang digunakan untuk Perputaran Persediaan merujuk pada
teori Dwi Prastowo (2005 : 87) berapa kali persediaan perusahaan telah dijual
selama periode tertentu. Indicator Perputaran Piutang pada teori Kasmir (2012:
176) berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana
yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Indikator
profitabilitas pada teori Kasmir (2012 : 196) rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dan pembahasan
penelitian ini menyimpulkan bahwa secara simultan Perputaran Persediaan
dan Perputaran Piutang tidak memiliki berpengaruh yang signifikan terhadap
Profitabilitas. Variabel Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang hanya
memberikan pengaruh 17% terhadap Profitabilitas Adapun sisanya sebesar
83% disebabkan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti. Sedangkan
secara parsial, besarnya pengaruh Perputaran Persediaan terhadap
Profitabilitas adalah 19% dan besarnya Perputaran Piutang terhadap
Profitabilitas adalah 8%.

Kata Kunci : Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang dan Profitabilitas

PENDAHULUAN

Koperasi merupakan salah satu orga-
nisasi ekonomi yang memiliki ruang gerak
dan kesempatan usaha yang menyangkut
kepentingan kehidupan ekonomi rakyat.

Dengan demikian kemajuan dan pembangu-
nan koperasi semakin berperan dalan pere-
konomian nasional.

Tujuan utama pendirian suatu kopera-
si adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
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ekonomi para anggotanya. Namun demikian,
karena dalam memperjuangkan peningkatan
kesejahteraan ekonomi anggotanya itu kope-
rasi berpegang pada asas dan prinsip-prinsip
ideal tertentu, maka kegiatan koperasi biasa-
nya juga diharapkan dapat membantu me-
ningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan. Lebih dari itu karena biasanya
koperasi terjalin dalam suatu gerakan terten-
tu yang bersifat nasionalis, tidak jarang
keberadaan koperasi juga dimaksudkan
untuk pembangunan suatu tatanan pereko-
nomian tertentu.

Unit usaha toserba pada sebuah kope-
rasi merupakan salah satu usaha untuk
mewujudkan dan meningkatkan kesejahtera-
an para anggota koperasi. Jumlah karyawan
yang banyak di PT LEN Bandung ini dijadikan
peluang bisnis untuk membuka unit usaha
toserba guna memenuhi kebutuhan para
anggota koperasi maupun karyawan perusa-
haan PT LEN itu sendiri. Dimana unit usaha
toserba ini menyediakan berbagai kebutuhan
pangan termasuk kebutuhan pokok, hal ini
sangat membantu para anggota koperasi dan
karyawan dalam memenuhi kebutuhannya.
(sumber Unit usaha Koperasi PT LEN Ban-
dung)

Selain untuk memenuhi kebutuhan
dan meningkatkan kesejahteraan para anggo-
ta, unit usaha toserba mempunyai tujuan
untuk mendapatkan laba (SHU/ Sisa Hasil
Usaha) dimana laba / SHU ini akan di berikan
kepada para anggota dan alokasi modal. Oleh
karena itu, pihak manajemen perusahaan
(unit toserba) dituntut untuk dapat melaku-
kan kegiatan operasionalnya secara efisien
dan efektif sehingga akan meningkatkan
pendapatan yang diterima. Efisiensi suatu
perusahaan baru dapat diketahui dengan
membandingkan laba yang diperoleh dengan
kekayaan atau modal yang menghasilkan laba
tersebut atau dengan kata lain adalah meng-
hitung profitabilitasnya. Dengan demikian
yang harus diperhatikan oleh pihak manaje-
men unit usaha toserba ialah tidak hanya
bagaimana usaha untuk memperbesar laba,
tetapi yang lebih penting adalah usaha untuk
mempertinggi profitabilitasnya.

Pendapatan yang maksimal hanya

diperoleh dari pemanfaatan sumber daya
yang efisien dan efektif. Unsur - unsur seperti
kas, aset tetap, persediaan, piutang dan dan
aktiva lainnya mempunyai hubungan erat
dengan tingkat laba yang diperoleh perusa-
haan melalui kegiatan perusahaan. Tanpa
memiliki aktiva, tidak ada perusahaan yang
dapat memiliki suatu produk atau jasa yang
dijual yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap kemampuan perusahaan dalam
mencapai tujuannya.

Profit margin mengalami penurunan
dari tahun ke tahun, penurunan terlihat
signifikan pada tahun 2011 dan kondisi ini
mencerminkan kinerja perusahaan yang
menurun. Hal ini bertolak belakang dengan
tingkat inventory turnover (perputaran perse-
diaan) yang semakin naik dari tahun ke
tahun. Begitu pula dengan receivable turnove
r(perputaran piutang) yang relatif naik dari
tahun ke tahun. Kondisi inventory turnover
dan receivable turnover ini tidak mendukung
terhadap kenaikan Profit Margin yang seha-
rusnya mengalami kenaikan pula.

Tujuan Penelitian ini adalah:

(1) Untuk mengetahui serta menganalisis
pengaruh Perputaran Persediaan dan
Perputaran Piutang secara simultan
terhadap Profitabilitas unit usaha
toserba PT LEN Bandung.

(2) Untuk mengetahui serta menganalisis
pengaruh Perputaran Persediaan dan
Perputaran Piutang secara parsial
terhadap Profitabilitas unit wusaha
toserba PT LEN Bandung

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN
DAN HIPOTESIS
Perputaran Persediaan

Menurut Kasmir (2008 : 180) perputa-
ran persediaan merupakan rasio yang digu-
nakan untuk mengukur berapa kali dana yang
di tanam dalam persediaan ini berputar
dalam satu periode atau dapat diartikan pula
rasio yang menunjukan berapa kali jumlah
barang persediaan diganti dalam satu tahun.
Semakain kecil rasio ini semakin jelek,
demikian pula sebaliknya. Cara menghitung
rasio perputaran persediaan dilakukan
dengan dua cara :
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1. Membandingkan antara harga pokok
barang yang dijual dengan nilai
persediaan

2. Membandingkan antara penjualan nilai
persediaan.

Apabila rasio yang diperoleh tinggi, ini
menunjukan perusahaan bekerja secara
efisien dan liquid persediaan semakin baik.
Demikian pula apabila perputaran persedia-
an rendah berarti perusahaan bekerja secara
tidak efisien atau tidak produktif dan banyak
barang persediaan yang menumpuk. Hal ini
mengakibatkan investasi dalam tingkat
pengembalian yang rendah.

Menurut Irham Fahmi (2012:132)
ratio inventory turnover adalah melihat
sejauh mana tingkat perputaran persediaan
yang di miliki oleh suatu perusahaan.

Menurut Dwi Prastowo (2005:87) per-
putaran persediaan adalah rasio yang mengu-
kur berapa kali persediaan perusahaan telah
dijual selama periode tertentu, misalnya
selama tahun tertentu.

Perputaran persediaan terhadap laba
perusahaan harus memperhatikan persenta-
se laba karena semakin besar laba maka
perputaran persediaan terhadap laba me-
ningkat. Perputaran persediaan adalah suatu
ukuran yang menunjukkan berapa kali perse-
diaan berputar dalam satu periode. Apabila
tingkat perputaran persediaan tinggi maka
tingkat penjualannya akan tinggi, sehingga
pendapatan dapat meningkat serta laba ope-
rasi juga akan meningkat. Apabila tingkat
perputaran persediaan rendah artinya ting-
kat penjualannnya juga rendah, sehingga
pendapatan mengalami penurunan dan hal
tersebut akan menimbulkan penurunan laba
operasi yang diperoleh karena biaya-biaya
tambahan yang harus dikeluarakan oleh
perusahaan seperti biaya pemeliharaan dan
biaya penyimpanan persediaan barang da-
gang.

Perputaran Piutang

Menurut Kasmir (2012:176) perputa-
ran piutang merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa lama penagihan
piutang selama satu periode atau berapa kali
dana yang ditanam dalam piutang ini

berputar dalam satu periode.

Semakin tinggi rasio menunjukan bah-
wa modal kerja yang ditanamkan dalam
piutang semakin rendah (dibanding dengan
rasio sebelumnya) dan tentunya kondisi ini
bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya
jika rasio semakin rendah ada over invest-
ment dalam piutang. Hal yang jelas adalah
rasio perputaran piutang memberikan pema-
haman tentang kualitas piutang dan kesukse-
san penagihan piutang.

Menurut Toto Prihadi (2011:122)
receivable turn over adalah kemampuan peru-
sahaan dalam menangani penjualan kredit
dan Kkebijakannya. Pengertian receivable
disisni adalah account receivable (piutang
usaha). Seperti diketahui kebanyakan peru-
sahaan menjual secara kredit. Dengan
penjualan kredit diharapkan total penjualan
meningkat, laba meningkat dengan risiko
juga meningkat. Penjualan kredit mencipta-
kan piutang usaha (account / trade reccei-
vable). Risiko terjadi pada saat pembeli tidak
mampu membayar atau menunda pemba-
yaran.

Menurut Dwi Prastowo (2005:86)
rasio perputaran piutang memberikan uku-
ran kasar tentang seberapa cepat piutang
usaha berputar menjadi kas. Angka jumlah
hari piutang ini menggambarkan lamanya
suatu piutang dapat ditagih (jangka waktu
pelunasan / penagihan piutang).

Profitabiltas

Pada dasarnya setiap perusahaan baik
yang bergerak di bidang dagang, jasa maupun
manufaktur memiliki tujuan yang sama yaitu
untuk memperoleh laba dan menjaga ke-
sinambungan perusahaan dimasa akan da-
tang. Di era globalisasi saat ini, semakin
menambah permasalahan bagi manajemen
suatu perusahaan di dalam mewujudkan usa-
hanya dan menjalankan aktivitas perusaha-
aan.

Secara umum, keberhasilan suatu pe-
rusahaan dalam menjalankan aktivitasnya
seringkali didasarkan pada tingkat laba yang
diperoleh. Akan tetapi, laba yang besar belum
tentu menjadi ukuran bahwa perusahaan
tersebut telah bekerja secara efesien. Tingkat
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efesiensi baru diketahui dengan cara mem-
bandingkan laba yang didapat dengan keka-
yaan atau modal yang menghasilkan laba
tersebut (profitabilitas).

Profitabilitas perusahaan merupakan
salah satu dasar penilaian kondisi suatu peru-
sahaan, untukitu dibutuhkan suatu alat anali-
sis untuk bisa menilainya. Alat analisis yang
dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Rasio
profitabilitas mengukur efektifitas manaje-
men berdasarkan hasil pengembalian yang
diperoleh dari penjualan dan investasi.

Menurut Kasmir (2012:196) rasio pro-
fitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas menajemen suatu
perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini
menunjukan efisiensi perusahaan.

Menurut Toto Prihadi (2011:138) Pro-
fitabilitas adalah kemampuan menghasilkan
laba. Pengertian laba bisa bermacam-macam,
tergantung dari kebutuhan dari pengakuan
laba tersebut.

Definisi lain, menurut Irham Fahmi
(2012:135) Rasio profitabilitas adalah rasio
yang mengukur efektivitas manajemen seca-
ra keseluruhan yang ditujukan oleh besar
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh
dalam hubungannya dengan penjualan mau-
pun investasi.

Dengan mengukur tingkat profitabili-
tas pada suatu perusahaan, kita juga dapat
menegetahui tingkat efisiensi dan efektivitas
aktivitas operasional perusahaan tersebut
dalam memanfaatkan sumber daya yang
dimilikinya untuk menghasilkan laba pada
suatu periode akuntansi. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Munawir (2007:33) rentabili-
tas atau profitability adalah “menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba selama periode tertentu”.

KERANGKA PEMIKIRAN

Perputaran persediaan terhadap laba
perusahaan harus memperhatikan persenta-
se laba karena semakin besar laba maka
perputaran persediaan terhadap laba me-

ningkat. Perputaran persediaan adalah suatu
ukuran yang menunjukkan berapa kali perse-
diaan berputar dalam satu periode. Apabila
tingkat perputaran persediaan tinggi maka
tingkat penjualannya akan tinggi, sehingga
pendapatan dapat meningkat serta laba
operasi juga akan meningkat. Apabila tingkat
perputaran persediaan rendah artinya ting-
kat penjualannnya juga rendah, sehingga
pendapatan mengalami penurunan dan hal
tersebut akan menimbulkan penurunan laba
operasi yang diperoleh karena biaya-biaya
tambahan yang harus dikeluarakan oleh
perusahaan seperti biaya pemeliharaan dan
biaya penyimpanan persediaan barang da-
gang.

Perputaran piutang dan akan mempe-
ngaruhi tingkat profitabilitas perusahaan.
Semakin cepat piutang berputar, semakin
cepat perusahaan memperoleh kas yang
dapat digunakan untuk opersional perusaha-
an. Jadi, perputaran piuang secara tidak
langsung mempengaruhi operasi perusahaan
yang akan berdampak pada tingkat perolehan
keuntungan atau laba perusahaan. Jika
perputaran piutang semakin cepat maka
tingkat profitabilitas akan meningkat. Jadi
terdapat pengaruh antara perputaran piu-
tang dengan profitabilitas.

Dari kerangka penelitian di atas maka
dapat dibuat model penelitan:

\
Perputaran
Persediaan (X1)

Dwi Prastowo (2005 :
S

Profitabilita
s(Y)
Kasmir (2012
:196)

(X2)
Kasmir (2012:176)

~
[ Perputaran Piutang

J/

Gambar 1
Model Penelitian
sumber : Model Peneliti

HIPOTESIS

Hipotesis yang ditetapkan berdasar-
kan pemikiran-pemikiran tersebut diatas,
sebagai berikut:
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Ho : Perputaran Persediaan dan Perputaran
Piutang berpengaruh tidak signifikan
secara simultan terhadap Profitabilitas

Hi : Perputaran Persediaan dan Perputaran
Piutang berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap Profitabilitas

Ho : Perputaran Persediaan berpengaruh
tidak signifikan secara parsial terhadap
Profitabilitas

Hi : Perputaran Persediaan berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap
Profitabilitas

Ho : Perputaran Piutang berpengaruh tidak
signifikan secara parsial terhadap
Profitabilitas

Hi : Perputaran  Piutang  berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap
Profitabilitas

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Objek dalam penelitian ini adalah Per-
putaran Persediaan dan Perputaran Piutang
sebagai variabel independen dan Profitabi-
litas sebagai variabel dependen, dengan unit
analisis adalah Laporan Keuangan Unit Usaha
Toserba Koperasi PT LEN Bandung

Sampel yang diambil untuk keperluan
penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penen-
tuan sampel bila semua anggota populaasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono 2012 :
85)

Menurut Sugiono (2012:80) menge-
mukakan bahwa “ Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas : objek / subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya,
sehingga populasi dalam penelitian ini adalah
Laporan Keuangan Unit Usaha Toserba
Koperasi PT LEN Bandung selama 5 Tahun
atau 20 triwulan yaitu pada tahun 2008 -
2012

Menurut Sugiyono (2012:137), pe-
ngumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber, dan
berbagai cara. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah Data yang di dapat
dari sumber kedua (sekunder) diperoleh dari
laporan keuangan.

Penelitian ini menggunakan metode
atau teknik analisis regresi linear berganda.
Analisis regresi merupakan teknik statistik
yang berguna untuk memeriksa dan
memodelkan hubungan di antara variabel-
variabel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui apakah pengaruh
Perputaran Persediaan (X1) dan Perputaran
Piutang (X2) terhadap Profitabilitas (Y) baik
secara simultan maupun parsial, dengan
bantuan software SPSS Statistic 20.0. Hasil
pengolahan data dapat dilihat pada tabel 1
berikut ini :

Collinearity Statistics

Mogel B Std_ Error Beta T Sig. | Tolerance VIF

[T (Constant) 04| 048] 2573 020
Pper -.015| o1 -533| -1.346| 196 310] 3.222

Ppi 181 0g7 734 1354 oz 310 3.222

a Dependent vanable- F1o

Dari Tabel di atas pengujian menunjuk-
kan persamaan regresi dengan persamaan
regresi linier berganda yaitu sebagai berikut :

Y=o+ piXs + Xz + €
Yang diperoleh adalah sebagai berikut :
Y=0,104-0,015X1 + 0,181X2 + €

Rasio profitabilitas (Y) pada Unit
Usaha Koperasi di PT LEN Bandung berada
pada kisaran 0,104% apabila rasio perputa-
ran persediaan (Xi1) dan rasio perputaran
piutang (Xz2) bernilai tetap atau nol persen
(0%).

Apabila perputaran persediaan (Xi)
bertambah sebesar 1% maka rasio profitabi-
litas (Y) akan turun sebesar 0,015% dengan
ketentuannya adalah rasio perputaran
piutang (X2) bernilai tetap atau nol present
(0%).

Apabila rasio perputaran piutang (Xz)
bertambah 1% maka rasio profitabilitas (Y)
akan naik sebesar 0,181 satuan dengan ke-
tentuannya adalah rasio perputaran perse-
diaan(X1) bernilai tetap atau nol persen (0%).
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Pengaruh Perputaran Perseediaan (Xi)
dan Persediaan Piutang (X:) terhadap
Profitabilitas (Y) secara simultan

Uji F digunakan untuk menguji apakah
secara bersama-sama untuk variabel perpu-
taran persediaan (Xi) dan perputaran piu-
tang (X2) mempunyai pengaruh yang signifi-
kan terhadap variabel profitabilitas (Y). Da-
lam penganalisaan pengujian ini terlebih
dahulu akan diuji secara statistik baru kemu-
dian pengujian secara penelitian. Auditor
Internal berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap kualitas audit

ANOVA®

Mogel Sum of Squares of Mean Square F Sig

Residual 69l 17| 004

Total a3 1]

1 Regression 014] 2) 007 1.780| EEER

& Predictors: (Constant), 20i, Poer
b. Dependent Variable: Pro

Untuk mengetahui seberapa besar per-
sentase pengaruh kedua variabel X tersebut
secara simultan terhadap variabel Y adalah
dengan melakukan pengujian dengan koefi-
sien determinasi ( 2). Dari hasil pengujian
diperoleh nilai koefisien determinasi ( 2)
persamaan regresi yaitu sebesar 0.173, nilai
R - Square pada table 2 Model Summary
berikut ini:

Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 4163 T3 .06 0636 1 2401
Hasil pengolahan penelitian yang

terdapat pada Tabel di atas, menunjukan
bahwa nilai koefisiensi (R2/ R Square) adalah
sebesar 0,173 atau 17,3%. Hal ini menunju-
kan bahwa variabel perputaran persediaan
(X1) dan perputaran piutang (Xz) mempenga-
ruhi variabel profitabilitas (Y) sebesar 17,3%
dan sisanya sebesar 82,9% dipengaruhi oleh
variabel lain (error) yang tidak disertakan
dalam penelitian. Nilai tersebut menunjukan
model dari sisi kemampuannya dalam
menjelaskan variasi dari variabel bebas
terhadap variabel terikat.hb

Hasil Pengujian simultan model 1

Nilai Fipe | Kesimpulan

3.59 Hp diterima

Sumber : hasil perhitungan

Pengujian  statistik menunjukan
bahwa Fhitung < Fraver (nilai Fnitung lebih keci;
dari pada Frube) maka kesimpulan dalam
pengujian statistiknya adalah menolak H1 dan
menerima Ho. Jika pengujian secara statistik
telah menerima Ho maka pengujian secara
penelitiannyapun menolak H1 dengan bunyi
hipotesisnya adalah variabel perputaran
persediaan (X1) dan perputaran piutang (Xz)
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel profitabilitas (Y)

Pengaruh Perputaran Perseediaan (X1)
dan Persediaan Piutang (X:) terhadap
Profitabilitas (Y) secara parsial

Pengujian pengaruh ini untuk menguji
keterpengaruhan dari variabel persediaan
(X1) terhadap profitabilitas (Y). Pengujian
tersebut terbagi kedalam dua tahapan yaitu
pengujian secara statistik dan pengujian
penelitian.

Statistik uji yang digunakan untuk
menguji hipotesis di atas adalah uji - t. Untuk
mengetahui pengaruh langsung secara
individual, maka harus dilakukan uji t
terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil pengolahan data
sebagaimana terlihat pada tabel Coefficients
berikut ini akan diperoleh nilai

Coefficients®

Unsiandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Collinearity Statistics

lModel B Std_ Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF

1 (Censtant) 104 040 2,573 020|

Pper. -.015 011 -533]  -1.346| 196| 310] 3222

Pp. 181 0g7| 734 1.854] 081 310 3222

a. Dependent Variable: Pro

Salah satu pengujian secara statistik
adalah membandingkan antara thitung (kolom
t) dengan tabel Sebesar 2,110 untuk df (degree
of freedom) yaitu (n-k-1/20-2-1) dan pada
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derajat kesalahannya (a) sebesar 5% (two
tailed) adalah 17.

Hasil pengujian parsial model 2

Varibel Lhitung tianer | Kesimpulan
Perputaran Tidak
Persediaan(X,) 1,346 | 2.110 Signifikan

Perputaran Tidak
Plutang (X,) 1,854 2110 Signifikan

Sumber : hasil perhitungan

Pengujian secara statistik tersebut
pada tabel pengujian di atas menunjukkan
bahwa thitung bernilai 1,346 untuk variabel
Perputaran Persediaan (X1) mempunyai nilai
lebih kecil dari twbe yang bernilai 2,110.
Dengan hasil pengujian tersebut menunjukan
bahwa menerima HO dan menolak Hi. Hasil
dari pengujian statistik tersebut maka secara
otomatis akan diikuti oleh pengujian peneli-
tian yaitu sama-sama menerima Ho yaitu
perputaran persediaan (Xi) tidak mempu-
nyai pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas (Y). Kesimpulan yang dapat
diambil dari uji t dari variabel perputaran
persediaan (X1) terhadap profitabilitas (Y)
adalah tidak terdapat pengaruh secara
signifikan. Hal inipun dapat dibuktikan
dengan nilai probabilitas atau sig, yaitu 0.196
(19%) yang jauh lebih besar dari nilai a
(alpha) sebesar 5% atau 0,05.

Hasil Penguian secara statistik terse-
but pada tabel pengujian di atas menunjuk-
kan bahwa thing bernilai 1,854 untuk
variabel perputaran piutang (Xz) mempunyai
nilai lebih besar dari ttwbel yang bernilai 2,110.
Dengan hasil pengujian tersebut menunjukan
bahwa menerima Ho dan menolak Hi. Hasil
dari pengujian statistik tersebut maka secara
otomatis akan diikuti oleh pengujian peneli-
tian yaitu sama-sama menerima Ho atau
menggunakan hipotesis alternatifnya yaitu
Perputaran Piutang (Xz) tidak mempunyai
pengaruh yang terhadap profitabilitas (Y).

Berdasarkan pengujian statistik dan
pengujian penelitian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa perputaran piutang (Xz)
tidak mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas (Y). Hal inipun dapat
dibuktikan dengan nilai probabilitas atau sig,

yaitu 0.081 (8%) yang jauh lebih besar dari
nilai a (alpha) sebesar 5% atau 0,05.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diatas
dapat diketahui bahwa perputaran persedia-
an (inventory Turnover) dan perputaran
piutang (Receivable Turnover) tidak berpe-
ngaruh secara signifikan terhadap profitabi-
litas (profit Margin).

Jika dibandingkan dengan hasil peneli-
tian sebelumnya yang dilakukan oleh Maseli-
na Sinaga (2008) bertolak belakang. Dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa hasil
pengujian perputaran persediaan dan perpu-
taran piutang berpengaruh terhadap profita-
bilitas. Sama halnya dengan penelitian
Clairene E.F Santoso (2013) yang menyim-
pulkan perputaran modal kerja dan perpu-
taran piutang secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap profitabi-
litas (net profit margin) dan pengaruh ini
tidak berlaku untuk populasi yang diteliti.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Seprina Ruleta Sitanggang (2008),
dimana hasil penelitian tersebut perputaran
persediaan dan perputaran piutang tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pada hasil penelitian perputaran per-
sediaan tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas hal ini
sesuai dengan teori yang dikemukanan oleh
Bambang Riyanto (2001:39) Besar kecilnya
profit margin pada setiap transaksi sales
ditentukan oleh 2 faktor, yaitu net sales dan
laba usaha. Besar kecilnya laba usaha atau
net operating income tergantung kepada
pendapatan dari sales dan besarnya biaya
usaha (operating expense). Dengan jumlah
operating expense tertentu, profit margin
dapat diperbesar dengan menekan atau
memperkecil sales, atau dengan menekan
atau memperkecil operating expanse. Jadi
dapat disimpulkan bahwa yang mempunyai
pengaruh terhadap profitabilits (profit
margin) adalah penjualan (sales) dan biaya
usaha.

Sesuai hasil penelitian pula perputaran
piutang tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas (profit
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margin) karena populasi yang diteliti adalah
badan usaha koperasi dimana tujuannya
menurut Undang-Undang No.17 Tahun 2012
pasal 4, yaitu Koperasi bertujuan memajukan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya serta sumber
keuangan atau modal koperasi itu salah satu-
nya berasal simpanan pokok anggota yaitu
simpanan yang harus dipenuhi oleh setiap
orang pada saat mulai menjadi anggota kope-
rasi, besarnya tetap dan sama untuk setiap
anggota. Piutang dagang pada koperasi
konsumsi (unit usaha toserba koperasi PT
LEN Bandung) hanya diberikan kepada
konsumen yang menjadi anggota dari kope-
rasi koperasi tersebut, sehingga dapat ditarik
kesimpulan walaupun anggota mempunyai
piutang terhadap unit toserba koperasi, hal
ini tidak berarti piutang mempunyai beban
yang mengganggu kinerja operasional karena
setiap aggota telah menanamkan modalnya
pada koperasi tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Salah satu tujuan dari penelitian ada-
lah untuk menjawab identifikasi penelitian
yang dijadikan sebagai kesimpulan peneli-
tian. Jawaban dari identifikasi masalah yang
dijadikan sebagai kesimpulan penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Tingkat besaran rasio pada perputaran
persediaan dan perputaran piutang se-
cara bersamaan tidak memiliki pengaruh
yang besar dan signifikan terhadap per-
kembangan tingkat besaran dari rasio
profitabilitas pada unit Usaha Koperasi PT
LEN Bandung untuk periode tahun 2008-
2012.

2. Tingkat besaran rasio dari perputaran
persediaan tidak memiliki pengaruh seca-
ra signifikan terhadap perkembangan
tingkat besaran dari rasio profitabilitas
pada Unit Usaha Koperasi PT LEN Ban-
dung untuk periode tahun 2008-2012.

3. Tingkat besaran rasio dari perputaran
piutang tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap perkembangan ting-
kat besaran dari rasio profitabilitas pada
Unit Usaha Koperasi PT LEN Bandung
untuk periode tahun 2008-2012.

Dalam penelitian ini penulis mengakui
masih banyak kekurangan karena keterbata-
san dari penulis baik waktu, tenaga, maupun
pikiran. Keterbatasan tersebut dapat dilihat
dari berbagai sudut pandang, baik keterbata-
san dari sisi penulis maupun dari pihak yang
diteliti. Harapan bagi peneliti untuk menutu-
pi keterbatasan tersebut mengarapkan bebe-
rapa point yang akan dituangkan kedalam
saran-saran baik bagi peneliti maupun yang
diteliti, di antaranya;

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
perputaran persediaan dan perputaran
piutang sebenarnya mempunyai penga-
ruh tetapi sangat kecil dan tidak signifikan
maka perusahaan dapat memperhatikan
aspek lain yang dapat mempengaruhi
tingkat profabilitas perusahaan agar ting-
kat laba yang dihasilkan semakain me-
ningkat.

2. Dengan segala keterbatasan, penulis ber-
harap dalam penelitian selanjutnya agar
dapat memberikan area penelitian yang
lebih luas tidak hanya pada satu Unit
Usaha Koperasi tetapi dapat mengambil
sampel koperasi yang lebih banyak dan
data laporan keuangan dengan kurun
waktu yang lebih banyak pula.

3. Profitabilitas tidak hanya dipengaruhi
oleh sisi perputaran persediaan dan per-
putaran piutang tetapi masih banyak
faktor yang menjadi pendorong untuk
meningkatkan profitabilitas, misalkan
tingkat perputaran kas, perputaran asset
tetap dan lain sebagainya.
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Abstrak

Profitabilitas perusahaan manufaktur di Indonesia dipengaruhi oleh
berbagai faktor-faktor keuangan yang dapat diukur menggunakan rasio
keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah
variabel-variabel seperti periode perputaran persediaan dan perputaran total
aset memiliki pengaruh secara parsial maupun simultan terhadap
profitabilitas perusahaan yang diukur dengan menggunakan ROE.

Data yang digunakan adalah data sekunder dan metode statistik yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Metode analisis yang
digunakan adalah uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji F dan uji t, dengan tingkat signifikansi (a) 5%.
Penganalisaan data menggunakan software pengolahan data statistik yaitu
SPSS 16.0 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial perputaran
persediaan  berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROE),
perputaran total aset secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROE). Secara simultan, perputaran persediaan dan perputaran
total aset berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas pada PT.
Indofarma (Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-

2012.

Kata Kunci : inventory turnover, total assets turnover, profitability

PENDAHULUAN

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu
perusahaan yang terpenting adalah mempe-
roleh laba atau keuntungan yang maksimal,
disamping hal-hal lainnya. Dengan mempe-
roleh laba yang maksimal seperti yang telah
ditargetkan, perusahaan dapat berbuat ba-
nyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan,
serta meningkatkan mutu produk dan mela-
kukan investasi baru. Oleh Kkarena itu,
manajemen perusahaan dalam praktiknya
dituntut harus mampu untuk memenuhi
target yang telah ditetapkan. Artinya besar-

nya keuntungan haruslah dicapai sesuai
dengan yang diharapkan dan bukan berarti
asal untung (Kasmir 2008 : 196).

Warren dkk, 2008 : 28 menjelaskan
dengan adanya laba yang cukup tinggi dan
didukung oleh nilai perusahaan yang semakin
baik maka kredibilitas dan kontinuitas peru-
sahaan dapat dipertahankan serta perusa-
haan dapat tumbuh terus dan melakukan
ekspansi dalam bisnisnya. Oleh karena itu,
perusahaan dituntut dapat melakukan kegia-
tan operasionalnya secara efisien dan efektif
sehingga akan meningkatkan pendapatan
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yang diterima.

Salah satu komponen modal kerja yang
selalu dalam keadaan berputar adalah perse-
diaan. Pengelolaan persediaan merupakan
suatu pekerjaan yang sulit, kesalahan dalam
menentukan tingkat persediaan dapat bera-
kibat fatal. Besarnya persediaan dapat diting-
katkan sepanjang ada penghematan. Keseim-
bangan antara penghematan dan biaya yang
timbul sangat tergantung atas tambahan
biaya simpan dan pengendalian persediaan
yang efisien (Wiagustini, 2010 : 149).

Pendapatan yang maksimal hanya
diperoleh dari pemanfaatan sumber daya
yang efisien dan efektif. Unsur-unsur aktiva
seperti kas, aset tetap dan aktiva lainnya
mempunyai hubungan yang erat dengan ting-
kat laba yang diperoleh perusahaan melalui
kegiatan perusahaan. Tanpa memiliki aktiva,
tidak ada perusahaan yang dapat memiliki
suatu produk atau jasa untuk dijual, yang
pada akhirnya akan berpengaruh terhadap
kemampuan perusahaan dalam mencapai
tujuannya (Rudianto, 2009 : 272).

Eka Ayu Rahayu (2014), melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Perputa-
ran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran
Persediaan Terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di
BEI Periode Tahun 2008-2012”. Hasil dari
penelitian tersebut adalah perputaran perse-
diaan secara parsial dan simultan mempu-
nyai pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas.

Melalui beberapa penelitian sebelum-
nya, terlihat bahwa perputaran persediaan
mempunyai pengaruh terhadap kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan
atau laba.

KAJIAN PUSTAKA

Salah satu komponen modal Kkerja
yang selalu dalam keadaan berputar
adalah persediaan. Pengelolaan persediaan
merupakan suatu pekerjaan yang sulit, kesa-
lahan dalam menentukan tingkat persediaan
dapat berakibat fatal. Besarnya persediaan
dapat ditingkatkan sepanjang ada penghe-
matan. Keseimbangan antara penghematan
dan biaya yang timbul sangat tergantung atas

tambahan biaya simpan dan pengendalian
persediaan yang efisien (Wiagustini, 2010 :
149).

Perputaran persediaan (inventory
turnover) adalah merupakan rasio antara
jumlah harga pokok barang yang dijual
dengan nilai rata-rata persediaan yang dimi-
liki oleh perusahan (Munawir 2012 : 77).
Sedangkan menurut Eka Ayu Rahayu
(2014) Rasio perputaran persediaan adalah
merupakan rasio antara jumlah harga pokok
barang yang dijual dengan nilai rata-rata
persediaan yang dimiliki oleh perusahaan.
Pengukuran variabel dilakukan untuk me-
ngetahui tingkat perputaran persediaan
dalam satu periode tertentu.

Perputaran persediaan adalah besar-
nya rasio harga pokok produksi atas rata-
rata selama satu periode tertentu. Rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
efisiesi perusahaan dalam mengelola dan
menjual persediaanya (dalam bentuk produk
jadi). Rasio ini juga menggambarkan kecepa-
tan perputaran persediaan, semakin besar
rasio akan semakin baik. Semakin tinggi
perputaran persediaan ini, semakin singkat
atau semakin baik waktu rata-rata antara
penanaman modal dalam persediaan dan
transaksi penjualan. (Kuswardi 2008 : 110)
Sedangkan menurut Kasmir 2008 : 180
perputaran persediaan merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali
dana yang ditanam dalam persediaan
(inventory) ini dalam satu periode. Dapat
diartikan pula bahwa perputaran persediaan
merupakan rasio yang menunjukan berapa
kali jumlah barang sediaan diganti dalam
satu tahun.

Kondisi perusahaan yang baik adalah
dimana kepemilikan persediaan dan perpu-
taran adalah selalu berada dalam kondisi
yang seimbang, artinya jika perputaran per-
sediaan adalah kecil maka akan terjadi
penumpukan barang dalam jumlah yang
banyak digudang, namun jika perputaran
terlalu tinggi maka jumlah barang yang
tersimpan di gudang akan kecil, sehingga
kemungkinan sewaktu-waktu terjadi kehila-
ngan bahan / barang di pasaran. (Irham
fahmi 2012 :133)

STAR - Study & Accounting Research | Vol X1V, No. 1 - 2017



URL : www.stiestembi.ac.id

ISSN: 1693 - 4482

Menurut Agnes Sawir (2005 : 15)

Ada dua masalah yang timbul dalam perhitu-

ngan dan analisis rasio perputaran persedia-

an, yaitu :

1. Penjualan dinilai menurut harga pasar
(market price), persediaan dinilai menu-
rut harga pokok penjualan (at cost), maka
sebenarnya rasio perputaran persediaan
(at cost) digunakan untuk mengukur
perputaran fisik persediaan sedangkan
rasio yang dihitung dengan membagi
penjualan dengan persediaan mengukur
perputaran persediaan dalam Kkas.
Namun banyak lembaga peneliti rasio
keuangan yang menggunakan rasio
perputaran persediaan (at market),
sehingga bila ingin diperbandingkan
dengan rasio industri, rasio perputaran
persediaan (at market) ini sebaiknya
digunakan.

2. Penjualan terjadi sepanjang tahun
sedangkan angka persediaan adalah gam-
baran keadaan sesaat. Oleh karena itu,
lebih baik menggunakan rata-rata perse-
diaan, yaitu persediaan awal ditambah
persediaan akhir dibagi dua. Dalam hal
bisnis bersifat musiman atau terdapat
tren penjualan naik dan turun yang tajam
sepanjang tahun, perlu diadakan bebera-
pa penyesuaian.

Menurut Agnes Sawir (2005:17)
rasio perputaran total aktiva (total assets
turnover) menunjukan efektivitas penguna-
an seluruh harta perusahaan dalam rangka
menghasilkan penjualan atau menggambar-
kan berapa rupiah penjualan bersih yang
dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang
diinvestasikan dalam bentuk harta perusa-
haan. Kalau perputarannya lambat, ini me-
nunjukan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu
besar dibandingkan dengan kemampuan
untuk menjual.

Perputaran aktiva diperoleh dengan
cara membagi total penjualan dengan total
aktiva yang dioperasikan di dalam perusaha-
an. Rasio ini merupakan ukuran efektifitas
dan efesiensi total perusahaan sebab diambil
dari total (seluruh) kekayaan yang ada
(dimiliki) oleh perusahaan (Kusnadi dkk

2001:110).

Wild dan Subramanyam (2005 : 76)
menjelaskan perputaran aset (asset turn-
over) mengukur intensitas perusahaan
dalam menggunakan asetnya. Ukuran peng-
gunaan aset yang paling relevan adalah
penjualan, karena penjualan penting bagi
laba. Sedangkan menurut Fahmi (2012 : 80)
menyebutkan rasio perputaran total aset
melihat sejauh mana keseluruhan aset yang
dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran
secara efektif. Menurut Kasmir (2008 : 185)
perputaran total aset merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perputaran
semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjualan yang
diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Perusahaan juga memerlukan sejum-
lah aset usaha untuk menghasilkan volume
penjualan yang ingin dicapai, yang harus
dioperasikan secara efisien. Untuk mengu-
kur pendayagunaan aset usaha dalam meng-
hasilkan penjualan dapat dinilai dengan
rasio Total Asset Turnover. Harahap (2013 :
305) menyebutkan, semakin besar rasio ini
semakin baik, hal ini berarti bahwa aset
dapat lebih cepat berputar dan meraih laba.
Rasio total asset turnover menggambarkan
perputaran aset diukur dari volume
penjualan. Semakin besar rasio ini semakin
baik, hal ini berarti bahwa aset dapat lebih
cepat berputar dan meraih laba (Harahap
2013:305).

Profitabilitas adalah kemampuan pe-
rusahaan memperoleh laba dalam hubu-
ngannya dengan penjualan, total aktiva mau-
pun modal sendiri (Sartono 2001:120).

Profitabilitas (rentabilitas) menurut
Bambang Riyanto (2001:35) adalah ke-
mampuan suatu perusahaan untuk mengha-
silkan laba selama periode tertentu.

Profitabilitas adalah kemampuan
menghasilkan laba. Pengertian laba bisa
bermacam-macam, tergantung dari kebutu-
han dari pengukuran laba tersebut. Rasio
profitabilitas mudah dipahami, semakin
tinggi prfitabilitas semakin baik bagi
perusahaan (Toto Prihadi 2010 : 138).
Sedangkan menurut Husain (2003) menya-
takan bahwa profitabilitas adalah
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kemampuan suatu perusahaan dalam meng-
hasilkan keuntungan (profit) pada tingkat
penjualan, asset, dan modal saham tertentu.
Sedangkan menurut Agnes Sawir (2005:17-
18) “kemampulabaan (profitabilitas) meru-
pakan hasil akhir bersih dari berbagai kebija-
kan dan keputusan manajemen. Rasio
kemampulabaan akan memberikan jawaban
akhir tentang efektivitas manajemen perusa-
haan,, rasio ini memberi gambaran tentang
tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan.

Profitabilitas menunjukkan kemam-
puan perusahaan memperoleh laba atau
ukuran efektivitas pengelolaan manajemen
perusahaan. Kemampuan memperoleh laba
bisa diukur dari modal sendiri maupun dari
seluruh dana yang diinvestasikan ke dalam
perusahaan (Wiagustini, 2010:77).

Berdasarkan pengertian diatas maka
secara umum profitabilitas adalah kemam-
puan perusahaan dalam menghasilkan laba
yang diukur melalui rasio keuangan.

Rasio profitabilitas menurut Arfan
Ikhsan 2009 : 96 adalah efektifitas manaje-
men dalam menggunakan sumber daya
(aktiva) selama periode operasi. Menurut
Budi Djatmiko 2009 : 183, rasio profitabili-
tas adalah menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui
semua kemampuan dan sumber yang ada.

Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan da-
lam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditun-
jukan oleh laba yang dihasilkan dari penjua-
lan dan pendapatan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukan efisiensi
perusahaan (Kasmir 2008 : 197). Penggu-
naan rasio profitabilitas dapat dilakukan
dengan menggunakan perbandingan antara
berbagai komponen yang ada di laporan
keuangan, terutama laporan keuangan nera-
ca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat
dilakukan untuk beberapa periode operasi.
Tujuannya adalah agar terlihat perkemba-
ngan perusahaan dalam rentang waktu ter-
tentu, baik penurunan atau kenaikan, sekali-
gus mencari penyebab perubahan tersebut.

Profitabilitas yang tinggi akan dapat

mendukung kegiatan operasional secara
maksimal. Tinggi rendahnya profitabilitas
dipengaruhi banyak faktor seperti modal
kerja. Dalam melakukan aktivitas operasio-
nalnya setiap perusahaan akan membutuh-
kan potensi sumber daya, salah satunya
adalah modal, baik modal kerja seperti kas,
piutang, persediaan dan modal tetap seperti
aktiva tetap. Modal merupakan masalah
utama yang akan menunjang kegiatan
operasional perusahaan dalam rangka
mencapai tujuannya (Bramasto, 2008).

Rasio profitabilitas atau rasio rentabi-
litas menurut Munawir (2012 : 240) yaitu
rasio-rasio yang dapat digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan untuk
memperoleh untung.

Profitabilitas merupakan tolak ukur
utama Kkeberhasilan perusahaan. Investor
lebih berkepentingan terhadap rasio profita-
bilitas. Hal ini tidak berarti kreditor tidak
menggunakan ukuran profitabilitas untuk
mengukur penyaluran kreditnya. Pada kredit
jangka panjang profitabilitas tetap menda-
patkan perhatian kreditor, walaupun tidak
seintens investor dalam menilai profitabi-
litas. Tidak semua rasio profitabilitas harus
dihitung, analis dapat memilih rasio profita-
bilitas sesuai dengan kebutuhan (Toto
Prihadi: 2010).

HIPOTESIS

Berdasarkan kerangka pemikiran dan
identifikasi masalah, maka dinyatakan hipo-
tesis penelitian sebagai berikut :

Perputaran persediaan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROE)
secara parsial pada PT. Indofarma (Persero)
Tbk

Metode Penelitian

Unit analisis dari penelitian ini adalah
laporan keuangan. Teknik penarikan sampel
yang diambil untuk keperluan penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh yaitu
teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai.

Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui Cross Section atau time
series dengan menggunakan sumber data
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sekunder

Analisis data dilakukan dengan anali-
sis deskriftif. Untuk mempermudah, operasi
penghitungan dilakukan dengan bantuan
software SPSS 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh perputaran persediaan dan perpu-
taran total aset secara simultan terhadap
variabel terkaitnya yaitu profitabilitas (ROE)
dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi
(R?). Dari hasil pengujian diperoleh nilai
koefisien determinasi (R%) sebesar 0,610
seperti ditunjukan pada tabel berikut :

Tabel 1.
Koefisien Determinasi
Model Summary®
Std. Error
R Adjusted | ofthe |Durbin-
Model| R | Square | R Square | Estimate | Watson
1 .781a .610 455| 1.50152| 2.238

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

sumber : Data Olahan

Hal ini mengandung arti bahwa penga-
ruh secara bersama-sama dari perputaran
persediaan (Xi1) dan perputaran total aset
(X2) terhadap return on equity adalah sebesar
61,0% dan menunjukan bahwa variabel-
variabel tersebut memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap return on equity.
Artinya return on equity yang ada pada subjek
penelitian memang cenderung lebih banyak
tergantung kepada variabel bebas yang
diteliti. Sedangkan sisanya sebesar 39,0 %
dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak
termasuk kedalam penelitian ini.

Pengujian  signifikansi  pengaruh
simultan dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 2.
Pengujian Signifikansi Pengaruh Simultan

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df |Square| F Sig.
1 |Regression 17.663 2| 8.832| 3.917|.095=
Residual 11.273| 5| 2255
Total 28.936 7

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat
diketahui bahwa secara simultan variabel-
variabel bebas (X) diatas berpengaruh tidak
signifikan terhadap variabel terkait (Y). hal
ini berarti bahwa variabel perputaran perse-
diaan dan perputaran total aset berpengaruh
kurang kuat terhadap profitabilitas (return
on equity) yang dilakukan terhadap sampel
penelitian yang dalam hal ini adalah tahun
2005-2012.

Selanjutnya dilakukan analisis
pengaruh parsial. Untuk melihat pengaruh
secara parsial dapat dilihat pada tabel 3
sebagai berikut ini :

Tabel 3.
Pengaruh Parsial

Coefficients®

Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 |(Constand)| 1, iga| 4248 2.986| .031
X1 A57| 1.040 158 439( .679 .603| 1.657
X2 -8.265| 3.410 -871| -2.424| 060 .603| 1.657
a. Dependent Variable: Y

sumber : Data Olahan

Dari tabel diatas, dapat diketahui
Perputaran Persediaan (Xi) memiliki nilai
koefisien regresi (1) sebesar 0,457, Perputa-
ran Total Aset (X2) memiliki nilai koefisien
regresi (f31) sebesar -8,265.

Untuk menguji signifikansi pengaruh
tersebut, selanjutnya dilakukan uji t. Hasil uji
t dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini :
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Tabel 4.
Uji Signifikansi Pengaruh Parsial
No | Variabel | Thitung I trabel Kesimpulan
1 X1 0.439 2.015 Terima Ho
2 X2 -2,424 2.015 Tolak Ho

Sumber : Data Olahan

Pengujian secara statistik tersebut
pada tabel pengujian di atas menunjukkan
bahwa thiung bernilai 0,439 untuk variabel
perputaran persediaan (X1) mempunyai nilai
lebih kecil dari twbe yang bernilai 2,015,
perputaran total aset (Xz) bernilai -2,424
mempunyai nilai lebih besar dari twbel yang
bernilai 2,015.

Berdasarkan pengujian statistik dan
pengujian penelitian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa perputaran persediaan
(X1) mempunyai pengaruh yang positif
terhadap ROE (Y), dan perputaran total aset
(X2) mempunyai pengaruh yang negatif
terhadap ROE (Y).

Variabel bebas yang disertakan dalam
penelitian mempunyai pengaruh terhadap
return on equity (ROE), sehingga perlu pengu-
jian untuk menentukan variabel bebas yang
memiliki pengaruh terkuat terhadap. return
on equity (ROE). Pengujian tersebut dapat
menggunakan nilai dari koefisien regresinya
yang terbesar.

Koefisien regresi terbesar terdapat
pada variabel perputaran total aset (X2)
dengan nilainya sebesar -2,424 dengan arah-
nya bernilai negatif. Hal tersebut menunjukan
bahwa diantara kedua variabel bebas dalam
penelitian yang memiliki pengaruh terkuat
terhadap return on equity (Y) terdapat pada
variabel Perputaran total aset (X2) dengan
arah keterpengaruhan tersebut negatif.

Variabel kedua yaitu perputaran per-
sediaan (X1) mempunyai pengaruh terhadap
return on equity (Y) dengan arahnya adalah
positif. Keterpengaruhan tersebut bukan
terkuat karena memiliki koefisien regresi
yang lebih rendah yaitu sebesar 0,439 dari
variabel bebas lain (Xz).

Kesimpulan secara umum yang dapat
diambil dari pengujian parsial adalah terda-

pat pengaruh secara positif tidak signifikan
berasal dari variabel perputaran persediaan
(X1) terhadap return on equity (Y). Variabel
perputaran total aset (X2) memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap return on

equity (Y).
KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil uji koefisien determi-
nasi, nilai adjusted R2 dalam model regresi
perusahaan manufaktur diperoleh sebe-
sar 0,610. Hal ini menunjukkan bahwa
besar pengaruh variabel independen yaitu
Perputaran Persediaan dan Perputaran
Total Aset terhadap variabel dependen
ROE yang dapat diterangkan oleh persa-
maan ini sebesar 61,0%. Sedangkan
39,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model regresi.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan Perpu-
taran Persediaan dan Perputaran Total
Aset secara simultan berpengaruh terha-
dap Profitabilitas pada PT. Indofarma
(Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2005-2012.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan Perpu-
taran Persediaan secara parsial berpe-
ngaruh positif tidak signifikan terhadap
Profitabilitas pada PT. Indofarma (Perse-
ro) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2005-2012.

4. Hasil penelitian ini menunjukkan Perpu-
taran Total Aset secara parsial berpe-
ngaruh negatif signifikan terhadap Profi-
tabilitas PT. Indofarma (Persero) Tbk
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2005-2012.

Dalam penelitian ini penulis mengakui
masih banyak kekurangan karena keterbata-
san dari penulis baik waktu, tenaga, maupun
pikiran. Keterbatasan tersebut dapat dilihat
dari berbagai sudut pandang, baik keterbata-
san dari sisi penulis maupun dari pihak yang
diteliti. Harapan bagi peneliti untuk menutu-
pi keterbatasan tersebut mengharapkan be-
berapa point yang akan dituangkan kedalam
saran-saran baik bagi peneliti maupun yang
diteliti, di antaranya :
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1. Investor lebih disarankan untuk memper-
hatikan Perputaran Persediaan perusaha-
an PT. Indofarma (Persero) Tbk yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena
Perputaran Persediaan berpengaruh posi-
tif terhadap Profitabilitas yang diterima
oleh perusahaan PT. Indofarma (Persero)
Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia tahun 2005-2012.

2. Para manajer perusahaan PT. Indofarma
(Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia disarankan untuk terus mem-
perhatikan perputaran total aset agar
mampu menjaga kondisi Profitabilitas
perusahaan agar dapat stabil sehingga
para investor tertarik untuk berinvestasi.

3. Profitabilitas tidak hanya dipengaruhi
oleh rasio aktifitas saja tetapi masih
banyak faktor yang menjadi pendorong
untuk meningkatkan profitabilitas, misal-
nya rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan
lain sebagainya.

4. Dengan segala keterbatasan, penulis ber-
harap dalam penelitian selanjutnya diha-
rapkan menambah variabel independen
lainnya dan agar dapat memberikan area
penelitian yang lebih luas tidak hanya
pada PT. Indofarma (Persero) Tbk saja,
tetapi agar lebih memberikan kesempatan
kepada perusahaan-perusahaan lain yang
lebih variatif, misalnya pada sektor
lainnya, seperti pertambangan, garmen,
makanan dan minuman, pertanian, dan
lain sebagainya dengan memperpanjang
rentang waktu penelitian. Hal tersebut
dikarenakan adanya perbedaan karakter,
kondisi, dan budaya organisasi yang akan
memberikan penilaian yang berbeda pula.

DAFTAR PUSTAKA

Agnes Sawir. 2005. Analisis Kinerja
Keuangan dan Perencanaan Keua-
ngan Perusahaan. Jakarta : Penerbit
PT. Gramedia Pustaka Utama

Arfan Ikhsan. 2009. Pengantar Praktis
AKUNTANSI . Yogyakarta: Penerbit
Graha [Imu.

Astuti, Dewi. 2004. Manajemen Keua-

ngan Perusahaan. Jakarta: Ghalia
Indonesia.

Bambang Riyanto. 2001. “DASAR-DASAR
PEMBELANJAAN PERUSAHAAN". Yogya-
karta: Penerbit BPFE;

Brealey, Myers, dan Marcus. 2008. Dasar-
dasar Manajemen Keuangan Perusahaan
Jilid 2. Jakarta : Erlangga.

Budi Djatmiko. 2009. Studi Kelayakan Bisnis.
Bandung : Penerbit LPPM STIE STEMBI;

Dwi Martani, Sylvia Veronica Nps, Ratna
Wardhani, Aria Farahmita, Edward
Tanujaya. 2012. AKUNTANSI KEUANGAN
MENENGAH BERBASIS PSAK. Jakarta:
Penerbit Salemba Empat.

Eka Ayu Rahayu dan Joni Susilowibowo.
2014.  Pengaruh  Perputaran  Kas,
Perputaran Piutang dan Perputaran
Persediaan Terhadap Profitabilitas
(Perusahaan Manufaktur yang listing di
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun
2008-2012). Jurnal. Surabaya: Universitas
Negeri Surabaya.

Gurajati, Damador. 1978. Ekonometrika
Dasar. Terjemahan Sumarno Zain. Jakarta:
Penerbit Erlangga.

Harahap, S. S. (2013). Analisis Kritis Atas
Laporan Keuangan. Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada.

Husnan, S dan Pujiastuti, E. (2002). Dasar-
Dasar Manajemen Keuangan. Yogyakarta:
Akademi Manajemen Perusahaan YKPN.

Imam Ghozali. 2011. Aplikasi Analisis
Multivariate dengan Program IBM SPSS19.
Semarang :Badan Penerbit Universitas
Diponegoro.

Iman Santoso. 2007. AKUNTANSI KEUANGAN
MENENGAH (Intermediate Accounting).
Bandung : Penerbit PT. Refika Aditama.

Irham fahmi. 2012. Analisis laporan
keuangan. Bandung : Alfabeta

Kasmir. ~ 2008.  “ANALISIS  LAPORAN
KEUANGAN”. Jakarta Raja Grafindo
Persada

Kusnadi, Zainul, Moh. Syadeli. 2001.
AKUNTANSI MANAJEMEN (Komprehensif,
Tradisional & Kontemporer). Universitas
Brawijaya Malang.

Kuswadi. 2008. Memahami rasio-rasio

STAR - Study & Accounting Research | Vol XIV, No. 1 - 2017



URL : www.stiestembi.ac.id

ISSN: 1693 - 4482

keuangan bagi orang awam. Jakarta : Elek
media.

Munawir. 2012, “ANALISA  LAPORAN
KEUANGAN”. Edisi keempat. Cetakan
keenam Belas. Penerbit Liberty.
Yogyakarta.

Ratih Gayatri Astagfirli. 2013. Pengaruh
Perputaran Modal Kerja, Perputaran Total
Aset dan Rasio Utang  Terhadap
Rentabilitas (pada Perusahaan Properti
dan Real estate yang listing di Bursa Efek
Indonesia Periode 2007-2011). Jurnal.
Tanjungpinang : Universitas Maritim Raja
Ali Haji.

Raharjaputra, H. S. (2009). Manajemen
Keuangan dan Akuntansi untuk Eksekutif

Perusahaan. Jakarta: Salemba Empat.

Sugiyono. 2008. METODE PENELITIAN BISNIS
(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D). Bandung: Penerbit Alfabeta ;

Siswantini, Tri. 2006. Analisis Pengelolaan
Modal Kerja Dan Pengaruhnya Terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Manufa-
ktur Di Bursa Efek Jakarta. Jurnal Ekonomi,
Manajemen, Akuntansi, Juli - Desember
2006: Vol. 4 No. 2.

Weston, ]. Fred dan EF.Brigham. 2010. Dasar-
dasar Manajemen Keuangan. Jakarta:
Erlangga.

STAR - Study & Accounting Research | Vol X1V, No. 1 - 2017



URL : www.stiestembi.ac.id

ISSN: 1693 - 4482

Rancangan Model Pengukuran Harga Pokok Penjualan Ternak
Sapi Menggunakan Metode Rata-rata Tertimbang
(Studi kasus pada Divisi Sarana Riset Pupuk Organik PT PK)

Rudiana
Dosen POLTEK PRAKTISI

Tuti Herawati
Dosen STIE STEMBI — Bandung Business School

Neni Maryani
Dosen FE Unjani Cimahi

Abstrak
Karakteristik unik dari usaha penggemukan sapi merupakan usaha
dengan karakteristik yang unik. Hal ini disebabkan sapi merupakan mahluk
hidup yang terus tumbuh, disisi lainnya pada saat yang bersamaan ada

sebagian hewan ternak tersebut dijual.

Penelitian ini membahas mengenaipenetapan model pengukuranharga

pokok penjualan untuk usaha penggemukan

ternak sapi dengan

menggunakan Metode rata-rata Tertimbang.

Kesimpulan dari hasil penlitian ini adalah Model Metode Rata-rata
Tertimbang dapat digunakan sebagai alternatif metode estimasi akuntansi
untuk perhitungan harga pokok penjualan hasil penggemukan sapi.

Kata Kunci : Harga Pokok penjualan, Metode Rata-rata Tertimbang

PENDAHULUAN

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi
Nomor 047/SK/DU/X/2013 PT. P. K telah
mendirikan unit bisnis baru (SBU) yaitu
Divisi Sarana Riset Pupuk Organik. Tujuan
dari pembentukan wunit bisnis tersebut
merupakan salah satu strategi Entitas untuk
mempertahankan kelangsungan hidup mela-
lui diversifikasi usaha. Pembentukan unit
usaha tersebut diharapkan dapat mencipta-
kan sinergi dengan kegiatan utama PT. P K
sebagai produsen pupuk. Salah satu lingkup
usaha Divisi Sarana Riset pupuk organik ini
adalah penjualan sapi hidup.

Dalam menetapkan harga pokok pen-
jualan sapi yang dijual yaitu dengan cara
harga beli sapi ditambah biaya konversi
(biaya tenaga kerja langsung dan biaya over-
head pabrik). Kendala muncul pada saat
alokasi biaya konversi terhadap sapi yang
dijual agar masing masing sapi mendapatkan

alokasi biaya yang proporsional. Hal ini dise-
babkan penjualan sapi dilakukan secara
bertahap bukan dalam waktu yang bersa-
maan.

Metode rata-rata tertimbang untuk
perhitungan harga pokok penjualan yang ter-
dapat dalam PSAK 14 memberikan pilihan
yaitu dapat didasarkan pada transaksi harian
atau periodik. Penggunan metode rata rata
tertimbang didasarkan pada transaksi harian
dapat diihat penerapannya pada PSAk 56
sebagai panduan perhitungan per lembar sa-
ham yang beredar dari suatu entitas. Metode
ini dapat juga diterapkan pada perhitungan
harga pokok penjualan sapi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis ter-
tarik untuk mengkaji perhitungan Harga Po-
kok Penjualan Ternak sapi menggunakan Me-
tode rata-rata Tertimbang berdasarkan PSAK
56” (Studi kasus pada Divisi Sarana Riset
pupuk Organik PT P. K).
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian
yang diuraikan diatas, penulis mengidentifi-
kasikan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran umum proses bisnis
sapi
2. Bagaimana Perhitungan harga pokok pen-
jualan sapi menggunakan Metode rata-
rata Tertimbang berdasarkan PSAK 56.

Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan

informasi yang berguna bagi:

1. Pengembangan Ilmu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bahan masukan dan pemiki-
ran bagi peneliti yang ingin mengem-
bangkan ilmu akuntansi khususnya akun-
tansi biaya. Selain itu, diharapkan pula da-
pat memperkuat penelitian.

2. Penyelesaian Operasional
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dija-
dikan sebagai bahan referensi dan diapli-
kasikan oleh para pelaku bisnis khusus-
nya ternak sapisebagai alternatif dalam
perhitungan harga pokok penjualan sapi.

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA

PEMIKIRAN

Klasifikasi Biaya

Menurut Mulyadi (2010:13) terdapat
berbagai macam cara penggolongan biaya,
yaitu:

1. Penggolongan Biaya Menurut Objek
Pengeluaran. Objek pengeluaran merupa-
kan dasar penggolongan biaya. Misalnya
nama obyek pengeluaran adalah bahan
bakar, maka semua pengeluaran yang
berhubungan dengan bahan bakar disebut
“biaya bahan bakar.

2. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi
Pokok dalam Entitas. Dalam entitas indus-
tri, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi pro-
duksi, fungsi pemasaran, dan fungsi admi-
nistrasi dan umum.

3. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan
Biaya dengan Sesuatu yang dibiayai

4. Penggolongan Biaya Menurut Perilaku da-

lam Hubungannya dengan Perubahan Vo-
lume Kegiatan.

5. Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka
Waktu Manfaatnya.

Biaya Persediaan

Biaya persedian meliputi semua biaya
pembelian, biaya konversi dan biaya lain
yang timbul sampai persediaan berada dalam
kondisi dan lokasi saat ini. (PSAK 14, parag-
rap 10). Istilah lain dalam biaya persediaan
yaitu Harga Pokok Produksi.

Biaya Pembelian

Biaya Pembelian persediaan meliputi
harga beli bea impor, pajak lainnya (kecuali
yang kemudian dapat ditagih kembalioleh
enititas kepada otiritas pajak), biaya pe-
ngangkutan, biaya penanganan, dan biaya
lainnya yan secara langsung dapat diatribusi-
kan pada perolehan barang jadi, bahan, dan
jasa. Diskon dagang, rabat dan hal yang seru-
pa dikurangkan dalam menentukan biaya
pembelian. (PSAK 14 paragraf 11).

Biaya Konversi

Biaya Konversi persediaan meliputi
biaya yang secara langsung terkait dengan
unit yang diproduksi, misalnya biaya tenaga
kerja langsung. Termasuk alokasi sistematis
overhead tetap dan variabel yang timbul
dalam mengkonversi bahan menjadi barang
jadi....(PSAK 14 paragraf 12).

Permasalahan dalam biaya konversi
adalah bagaimana mengalokasikan untuk
harga pokok produksi dan persediaan produk
dalam proses, sehingga diperlukan dasar
alokasi yang rasional.

Metode Perhitungan Harga Pokok
Produksi

Metode penentuan harga pokok pro-
duksi adalah cara memperhitungkan unsur-
unsur biaya kedalam harga pokok produksi.
Menurut Mulyadi (2010:17), dalam menghi-
tung unsur-unsur biaya kedalam harga pokok
produksi, terdapat dua pendekatan, yaitu:
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a. Full Costing
Merupakan metode penentuan harga po-
kok produksi yang memperhitungkan se-
mua unsur biaya produksi ke dalam harga
pokok produksi, yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
dan biaya overhead pabrik.

b. Variabel Costing
Merupakan metode penentuan harga po-
kok produksi yang memperhitungkan bia-
ya produksi yang berperilaku variabel, ke-
dalam harga pokok produksi, yang terdiri
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik va-
riabel.

Manfaat Informasi Harga pokok Produksi
Manfaat Informasi harga pokok

produksi setiap pesanan bagi manajemen

menurut Mulyadi (2009 :71) sebagai berikut:

1. Menentukan harga jual yang akan

dibebankan kepada pemesan.

2. Memantau realisasi biaya produksi.

3. Menghitung laba atau rugi tiap pesanan.
Menentukan harga pokok persediaan

produk jadi dan produk dalam proses yang

disajikan dalam neraca.

Harga Pokok penjualan

Menurut Dwi Martani dkk (2014; 118)
Beban pokok penjualan menunjukkan beban
pokok penjualan yang berkaitan langsung
untuk menghasilkan penjualan selama perio-
de laporan. Istilah lain dalam beban pokok
penjualan yaitu Harga Pokok Penjualan

Metode Rata-rata Tertimbang
Berdasarkan PSAK 14 paragraf 26
menyatakan:

..... Dalam rumus biaya rata rata tertim-
bang, biaya setiap unit ditentukan berdasar-
kan biaya rata rata tertimbang dari unit yang
serupa pada awal periode dan biaya unit yang
serupa yang dibeli atau diproduksi selama
suatu periode. Perhitungan rata-rata dapat
dilakukan secara berkala atau pada setiap
penerimaan kiriman, bergantung pada kea-
daan entitas.

Dalam PSAK 14 adanya pilihan apakah
rata rata tertimbang akan dilakukan berda-
sarkan pendekatan transaksi atau pendeka-
tan periodik. Jika pendekatan transaksi yang
digunakan, maka biaya per unit akan berubah
jika terjadi transaksi berikutnya. Sedangkan
jika pendekatan periodik digunakan, maka
biaya per unit rata rata per unit dihitung seca-
ra periodik (dapat bulanan, triwulan, kwar-
tal).

PSAK 56 Laba per saham merupakan
implementasi perhitungan rata rata tertim-
bang dengan pendekatan transaksi. PSAK 56
mengatur mengenai bagaimana perhitungan
laba persaham setiap periode dengan rumaus
jumlah laba per periode dibagi rata rata
saham yang beredar.

Berdasarkan PSAK 56 paragraf 20-22
menyatakan:

(20) Untuk tujuan penghitungan laba per
saham dasar, jumlah saham biasa ada-
lah jumlah rata-rata tertimbang saham
biasa yang beredar selama suatu pe-
riode.

(21) Penggunaaan jumlah rata-rata tertim-
bang saham biasa yang beredar selama
suatu periode mencerminkan kemung-
kinan bahwa jumlah modal pemegang
saham berubah selamasuatu periode
akibat dari naik turunnya jumlah
saham yang beredar pada setiap
waktu. Jumlah rata-rata tertimbang sa-
ham biasa yang beredar selama perio-
de berjalan adalah jumlah saham biasa
yang beredar pada awal periode, dise-
suaikan saham biasa yang dibeli kem-
bali atau diterbitkan selama periode
tersebut, dikalikan dengan faktor pem-
bobot waktu. Faktor pembobot waktu
adalah jumlah hari beredarnya seke-
lompok saham dibandingkan dengan
jumlah hari dalam suatu periode; per-
kiraan wajar dari rata-rata tertimbang
dapat diterima dalam banyak keadaan.

(22) Pada umumnya saham dimasukkan
dalam penghitungan jumlah rata-rata
tertimbang saham sejak tanggal dapat
ditagihnya (yang pada umumnya ada-
lah tanggal penerbitan saham)
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Pernyataan tersebut di atas dapat
diilustrasikan sebagai berikut:

Tabel 1
Tabel2.1
Rata-rata Tertimbang Saham
Tanggal Keterangan Jumbah Lama z R':_lta rata
lembar Tertimbang
a b c=axb/12
01-Jul-16|Penerbitan saham 500 3 125
01-Okt-16|saham diark kembali (100)
400 3 100
31-Des-16|Saldo akhir 400
225

Dari hasi tersebut terdapat perbedaan
antara saldo akhir sebesar 400 lembar se-
dangkan jumlah saham beredar berdasarkan
metode rata-rata tertimbang adalah 225
lembar.

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif . Menurut Lexy Mo-
leong (2014; 6) metode kualitatitif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dll.,, secara holistik. dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah. Objek penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini peneliti
berperan aktif berinteraksi di lapangan untuk
mendapatkan data yang relevan dari
karyawan yang terkait dengan maslah peneli-
tian ini.

Desain penelitian ini adalah deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah studi untuk me-
nemukan fakta dengan interprestasi yang
tepat. Rumusan deskriftif adalah suatu rumu-
san yang berkenaan dengan pernyataan ter-
hadap variabel mandiri, baik hanya satu
variabel atau lebih (variabel yang berdiri
sendiri) Sugiyono (2009:53)

Sumber dan jenis data dalam peneli-
tian adalah sumber data tertulis yaitu proses

bisnis dan kebijakan perusahaan, data pem-
belian dan penjualan sapi dalam suatu
periode yang terjadi di peternakan sapi.

Menurut Riduwan (2010: 51) metode
pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan
data yang gunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Telaah Kepustakaan
Yaitu mempelajari literatur-literatur,
majalah-majalah, surat kabar, dan sum-
ber-sumber lain serta penerbitan yang
relevan dengan masalah yang dibahas
melalui studi kepustakaan.

2. Metode wawancara merupakan komuni-
kasi atau pembicaraan dua arah yang dila-
kukan oleh pewawancara dan respoden
untuk menggali informasi yang relevan
dengan tujuan penelitian. Wawancara da-
pat dilakukan secara terstruktur maupun
tidak terstruktur, dan dapat dilakukan
melalui tatap muka maupun dengan
menggunakan telepon. Metode observasi
merupakan prosedur yang sistematis dan
standar dalam pengumpulan data. Dalam
penelitian ini, tepatnya menggunakan
Observasi Nonpartisipan dimana peneliti
hanya sebagai pengamat yang bebas atau
tidak terlibat langsung pada obyek
penelitian teknik observasi dalam hal ini
melibatkan proses pengamatan dan
ingatan. Dimana peneliti tidak hanya
berkomunikasi dengan orang tetapi juga
objek penelitian yang lain Murti Sumarni
dan Salamah Wahyuni (2006:92).

Variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi ter-
tentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
(Sugiyono, 2009 : 59). Dalam penelitian kali
ini, peneliti hanya menggunakan satu varia-
bel tunggal yaitu Model Perhitungan Harga
Pokok Penjualan dengan menggunakan
metode Rata-rata tertimbang berdasarkan
PSAK 56.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Proses Bisnis
a. Proses pembelian Sapi

Proses pengadaan sapi dilakukan dengan
pembelian impor dari Australia. Jenis sapi
yang dibeli terbagi menjadi :
e Umur untuk sapi siap potong 30 bulan;
e Umur sapi untuk penggemukan 18
bulan, yang menjadi perhatian adalah
peningkatan bobot.
Sebelum memasuki proses pengadaan
sapi impor, sebuah entitas harus menjadi
importir dan memiliki kuota impor.
Asuransi sapi cacat atau mati sampai di
pelabuhan pembeli adalah 100% ditang-
gung oleh penjual. Perjalanan dari pelabu-
han ke kandang diasuransikan oleh pem-
beli sekitar Rp70.000 - Rp100.000 untuk
setiap ekor sapi.

. Proses Pemeliharaan Sapi
Pemeliharaan sapi potong adalah proses
pengembalian bobot sapi impor yang
susut selama perjalanan. Pengembalian
susut ini dilakukan selama 7 hari, kemu-
dian sapi siap untuk dijual ke Rumah
Pemotong Hewan/RPH. Satu ekor sapi
dalam proses pemeliharaan dapat meng-
hasilkan kotoran hewan basah 10 Kg per
hari, keringnya 5-7 Kg.

Proses Pemeliharaan sapi penggem-ukan.

Penggemukan sapi adalah pemelihara-an

sapi dewasa dalam keadaan kurus namun

sehat (flusing) untuk ditingkatkan berat
badannya melalui pembesaran daging
dalam waktu relatif singkat (3-5 bulan).

Beberapa hal yang harus diperhatikan

dalam usaha penggemukan sapi potong,

yaitu:

1. Jenis sapi impor dan lokal. Untuk lokal
sapi jenis sapinya yaitu : sapi Bali,
Peranakan Onggole (PO) dan sapi
Madura.

2. Jenis kelamin betina dan jantan, tetapi
umumnya jantan.

3. Umur untuk sapi jantan 24-36 bulan
dan sapi betina 18-24 bulan.

4. Kondisi fisik:

e Sehat, tidak cacat.
e Badan panjang, bulat dari samping

Feed Conversion Ratio(FCR) =

tampak berbentuk segi empat.
e Bulu licin, mengkilat dan tidak
kaku.
e Kaki pendek, leher dan bahu lebar.
e Selaput lendir dan gusi berwarna
merah.
e Hidungtidak kotor, basah dan tidak
panas.
e Suhu tubuh berkisar 39-40 °C.
e Kulit mudah dilipat dan akan
kembali ke posisi awal.
e Sapi tampak bergairah dan nafsu
makan tinggi.
e Kotoran padat dan tidak ada tanda-
tanda bekas diare pada anusnya.
e Berpenampilan tenang.
Cepat bereaksi terhadap ganguan
luar.
Sapi termasuk golongan hewan ruminan-
sia karena dalam mencerna pakan melalui
tiga proses, yaitu mekanis dalam mulut
dengan bantuan air ludah (saliva), fer-
mentatif dalam rumen dengan bantuan
mikroba rumen dan enzimatis setelah
melewati rumen.
Untuk hasil yang optimal maka pembe-
rian pakan sapi dikombinasikan antara
berserat dengan konsentrat. Pemberian
pakan berserat dan Kkosentrat dalam
waktu bersamaan dapat menurunkan
daya serap cerna sapi terhadap pakan.
Oleh karena itu sebaiknya konsentrat
(penguat) diberikan dua jam sebelum
pakan berserat diberikan. Konsen-trat
(penguat) diberikan 2-3 kali dalam sehari
semalam, sedangkan pakan berserat
diberikan secara bertahap minimal empat
kali da-lam sehari semalam.
Pada akhir masa periode penggemuk-kan
dilakukan perhitungan rasio perbandi-
ngan antara pemberian jumlah kuantitas
pakan yang digunakan selama masa peng-
gemukkan dengan jumlah penambahan
bobot selama masa penggemukkan,
sehingga diharapkan pemberian pakan
dapat memberikan penambahan bobot
yang proporsional.

Jumlah Kenaikan Berat Badan (Rp)
Jumlah Biaya Pakan Selama Masa Pemeliharaan
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c. Proses Penjualan sapi
1. Sapi potong dan sapi penggemukan
dijual keRumah Pemotongan
Hewan/RPH vyang telah terdaftar
dalam surat izin PT. P. K. sebagai
Importir Sapi dari Australia.

Harga jual sapi merupakan harga
negosiasi antara PT. P. K sebagai penjual
dengan RPH sebagai pembeli.

Biaya Produksi Sapi
Unsur-unsur biaya produksi sapi
terdiri dari:

1. Biaya Bahan Baku
Meliputi harga perolehan awal sapi saat
pembelian.

2. Biaya bahan pembantu,

Biaya Pakan yang diberikan kepada sapi
berupa rumput, lamtoro, sorgum dan
konsentrat.

3. Biaya gaji & kesejahteraan,

Meliputi seluruh biaya gaji dan kesjahte-
raan di unit produksi sapi

4. Biaya overhead pabrik langsung,

Meliputi biaya produksi yang terjadi pada
unit sapi selain biaya bahan baku, biaya
bahan pembantu dan biaya gaji dan
kesejahteraan.

5. Biaya overhead pabrik tidak langsung.
Meliputi biaya overhead pabrik yang dite-
rima dari pusat biaya pelayanan dan
pendukung.

Perhitungan Harga Pokok Penjualan Sapi
Menggunakan Metode Rata-Rata
Tertimbang.

Prosedur perhitungan harga pokok
produksi dan harga pokok penjualan sapi
menggunakan metode rata rata tertimbang
adalah sebagai berikut:

1. Penetapan rata-rata Tertimbang.

2. Pembebanan biaya konversi.

3. Perhitungan harga pokok produksi.
4. Perhitungan harga pokok penjualan.

D

PERHITUNGAN l

PENETAPAN RATA PEMBEBANAN PERHITUNGANHARG

RATATERTIVIBANG || BIAYA KONVERS! || APOKOK PRODUKS! LARGAROROK

PENJUALAN

Asumsi

1. Jenis sapi merupakan sapi penggemukan.

2. Pembelian sekelompok sapi dalam
tanggal yang sama tetapi dijual dalam
tanggal yang berbeda-beda.

3. 1 tahun dihitung 365 hari.

Penetapan rata-rata tertimbang
Langkah-langkah dalam penetapan
rata rata tertimbang:

1. Menghitung lama sapi transaksi dengan
rumus: tanggal penjualan sapi - tanggal
sapi saldo sebelumnya.

2. Menghitung lama sapi akhir periode
dengan rumus: tanggal akhir periode -
tanggal saldo sapi sebelumnya.

Contoh ilustrasi:
Penetapan rata rata tertimbang adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.1
Ilustrasi Penetapan Rata-rata Tertimbang.
Jumlah > rata-rata
Tanggal keterangan capi bma rdmbans
Kswantitas| hari | Kwantitas | Rasio
1 2 3 4
01-Jan-14|pembelian 10 91 75.83
29%
01-A pr-14|penjualan 2) -
Sisa 8 274 18267 | 71%
31-Des-14|Jumlah 8 365 258,50 | 100%

Total biaya konversi dialokasikan
kepada masing masing saldo dalam satu
periode dengan cara:

Rasio rata rata tertimbang masing-masing
saldo x total biaya konversi

Tabel 4.2
lustrasi Biaya Konfersi

Jm hma Y rata-rata Biaya

Tanggal keterangan sapi tertinbang Kenversi

Kwantitas| hari | Kwantitas | Rasio Rp.
1 2 3 4 5

01-Jan-14|pembelian 10 91 249
2% 14.668

01-Apr-14|penjualan 2 -
Sisa 8 274 601 | 71% 35332
31-Des-14| Jumlah 8 365 8,50] 100% 50.000
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Dari contoh diatas, diasumsikan total
biaya konversi Rp. 50.000 dialokasikan untuk
saldo dari pembelian 10 ekor sapi Rp.14.668
dan saldo setelah penjualan yaitu 8 ekor sapi
sebesar Rp. 35.332.

Penetapan Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi dihitung untuk
sapi yang dijual dengan rumus sebagai
berikut:
(Total harga beli sapi tersedia + alokasi biaya
konversi) x Y, sapi terjual / ). sapi sebelum
terjual.

Tabel 4.3
Tabel Penetapan Harga Pokok Produksi

Pertutungan harga pokok produksi dan harga pokok perjualan sapi

Toesal | kelerangn Junlah bma 7 rata-ata Biaya
s N sapi fertinbang Konversi

HPP | Persediaan

Kwaniitas| heri | Kwantas| Rasio | Rp. Rp. Rp.

1 1 3 4 5 [

01-Tarr 14|pembelian w| | 24 100.000
W% | 1468 114,668

01-Apr-14{perjualan [B) - [0 T
Sisa 8| o[ eo| m% | 33 127.066

31-Des 14)funlzh 8] 35| ssof 0% [ soao0] e2es4]  127.066

Jumlah harga pokok produksi sapi yang
terjual adalah Rp.22.934 diperoleh dari:
(100.000 + 14.668) x (2/10) = 22.934.

Penetapan Harga Pokok Penjualan Sapi
Harga  pokok  penjualan  sapi

merupakan hasil perhitungan harga pokok

produksi sapi dengan rumus:

Harga pokok produksi = harga pokok

penjualan

Dari contoh ilustrasi diatas maka harga pokok

penjualan sapi Rp22.934.

KESIMPULAN

Model Perhitungan harga pokok
penjualan sapi dengan menggunakan metode
rata-rata tertimbang merupakan metode esti-
masi akuntansi sebagai alternatif perhitu-
ngan harga pokok penjualan yang praktis
digunakan. Kelemahan dari metode ini adalah
mengabaikan aspek bobot sapi sebagai dasar
perhitungan harga pokok penjualan dan
hanya didasarkan semata-mata diukur dari
faktor usia.
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Keahlian Auditor (Xz), Yang Memiliki Pengaruh Paling Signifikan Adalah Etika
Profesi (X1) Dimana T-Hitungnya Sebesar 4,382 Lebih Besar Daripada Keahlian
Auditor (Xz) Sebesar 3,499
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PENDAHULUAN

Salah satu kebijakan yang sering
ditempuh oleh pihak perusahaan adalah de-
ngan melakukan pemeriksaan laporan keua-
ngan perusahaan oleh pihak ketiga yaitu
akuntan publik. Laporan keuangan yang bia-
sanya digunakan untuk mengetahui hasil
usaha dan posisi keuangan perusahaan, juga
dapat digunakan sebagai salah satu alat per-
tanggungjawaban pengelolaan manajemen
perusahaan kepada pemilik. Dalam perkem-
bangannya pihak-pihak luar perusahaan juga
memerlukan informasi mengenai perusahaan
untuk pengambilan keputusan yang berkai-
tan dengan penanaman modal (investasi)
atau yang berhubungan dengan perusahaan.
Dengan demikian ada dua kepentingan yang
berbeda, disatu pihak, manajemen perusaha-
an ingin menyampaikan informasi mengenai
pertanggungjawaban pengelolaan dana yang
berasal dari pihak luar dan dari pihak luar
perusahaan, ingin memperoleh informasi
yang andal dari manajemen perusahaan me-

ngenai pertanggungjawaban dana yang mere-
ka investasikan.

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
menggandeng kembali 5 Lembaga dan 3
Kementerian untuk mempermudah audit dan
meningkatkan kualitas pemeriksaan. Nanti-
nya sistem informasi antara entitas tersebut
dan BPK menjadi terintegrasi. Sekretaris
Jenderal BPK Hendar Ristriawan menyata-
kan, untuk mengatasi jumlah entitas yang
bertambah dan keterbatasan sumber daya
manusia terkait audit laporan keuangan, BPK
menjalin kerja sama dengan entitas terkait.
Hal ini sesuai dengan kebijakan BPK, ujarnya
disela penandatanganan nota kesepatakan
pengembangan dan pengelolaan sistem infor-
masi untuk akses data dalam rangka peme-
riksaan pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan negara, di Gedung BPK, Jalan Gatot
Subroto, Rabu (29/12/2015). Dengan adanya
kerja sama ini, lanjut Hendar diharapkan da-
pat meningkatkan kualitas hasil audit selain
mempermudah kinerja BPK karena menjadi
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lebih efektif dan efisien(Adryan, 29 Desem-
ber 2015).

Selain harus dapat menghasilkan out-
put (baik barang atau jasa) yang berkualitas
serta dapat diserap dengan baik oleh para
calon konsumen, pihak perusahaan juga
harus dapat melaksanakan proses produksi
secara terkendali serta terarah sesuai dengan
visi dan misi perusahaan. Hal ini dilakukan
untuk mencapai tingkat efektivitas dan
efisiensi operasi yang diinginkan, yang ber-
muara pada peningkatan profit perusahaan.

Manajemen perusahaan memerlukan
jasa pihak ketiga dalam memeriksa laporan
keuangan agar laporan keuangan tersebut
dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak
luar dan dapat neningkatkan kredibilitas
perusahaan yang dikelola, sehingga perusa-
haan mempunyai rasa kepercayaan yang
tinggi untuk tetap bekerja sama serta untuk
memperoleh keyakinan bahwa laporan keua-
ngan yang disajikan oleh manajemen perusa-
haan dapat dipercaya sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan. Selain itu, pihak
eksternal juga tentunya tidak ingin kesempa-
tan atau modal yang ditanamkan ke perusa-
haan akan jadi sia-sia tanpa memperoleh
keuntungan yang diharapkan. Pihak ketiga
yang dimaksud adalah auditor ekternal.

Profesi akuntan publik merupakan
profesi kepercayaan masyarakat. Dari profesi
akuntan publik, masyarakat mengharapkan
penilaian yang bebas dan tidak memihak
terhadap informasi yang disajikan oleh mana-
jemen perusahaan dalam laporan keuangan
(Mulyadi dan Puradiredja, 1998 : 3). Profesi
akuntan public bertanggungjawab untuk
menaikkan tingkat keandalan laporan keua-
ngan perusahaan, sehingga masyarakat mem-
peroleh informasi keuangan yang andal seba-
gai dasar pengambilan keputusan.

Kasus akuntan publik yang melakukan
pelanggaran etika ini dapat ditelusuri dalam
laporan pertanggungjawaban pengurus IAI
periode 1990-1994. Laporan tersebut me-
nyebutkan bahwa adanya 21 kasus yang
melibatkan Kantor Akuntan Publik (PERBAN-
KAN). Hasil penelitian BPKP selama tahun
1994 sampai dengan tahun 1997 menyebut-
kan bahwa dari 82 PERBANKAN dapat

diketahui bahwa sebanyak 91,81 % PERBAN-

KAN tidak memenuhi Standar Profesional

Akuntan Publik, sebanyak 82,39% tidak me-

nerapkan sistem pengendalian mutu dan

sebanyak 9,93% tidak mematuhi peraturan
perundang-undangan (Media Akuntansi

dalam Ekayani dan Adi Putra, 2015).

Kasus lain adalah rekayasa laporan
keuangan oleh akuntan intern perusahaan
yang banyak dilakukan sejumlah perusahaan
go public. Menurut catatan Biro Riset Info
Bank (BIRI), pada tahun 2002 terdapat 12
perusahaan go public yang melakukan prak-
tik tersebut (Winarno dan Retnowati,
2016)

Pemeriksaan atas laporan keuangan
oleh pihak luar diperlukan, khususnya untuk
perusahaan yang berbentuk Perseroan Ter-
batas yang bersifat terbuka (PT Terbuka)
yang dikelola oleh manajemen profesional
yang ditunjuk oleh para pemegang saham.
Biasanya satu tahun sekali dalam Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS), para peme-
gang saham akan meminta pertanggung
jawaban perusahaan dalam bentuk laporan
keuangan perusahaan. Demikian pula dengan
perusahaan perseorangan maupun perusaha-
an berbadan hukum lainnya yang memiliki
pihak-pihak diluar manajemen yang berke-
pentingan terhadap perusahaan, mereka
memerlukan informasi yang disajikan mana-
jemen yang disajikan dalam laporan keua-
ngan sebagai dasar pembuat keputusan.

Laporan keuangan merupakan tang-
gungjawab manajemen perusahaan dan perlu
diaudit oleh auditor eksternal yang merupa-
kan pihak ketiga yang independen, antara lain
karena:

a. Adanya perbedaan kepentingan antara
manajemen perusahaan dengan pihak
luar perusahaan menyebabkan perlunya
pihak ketiga yang dapat dipercaya.

b. Laporan keuangan ada kemungkinan
mengandung salah saji baik yang dise-
ngaja ataupun tidak.

c. Laporankeuangan yang sudah diaudit dan
mendapat opini unqualified (wajar tanpa
pengecualian) diharapkan oleh pemakai
laporan keuangan dapat yakin bahwa la-
poran keuangan tersebut dapat terhindar
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dari salah saji yang material. Artinya,
walaupun di dalam laporan keuangan
tersebut terdapat salah saji (tetapi tidak
terlalu berpengaruh) maka salah saji
tersebut dianggap wajar sehingga dapat
disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi
yang dapat diterima oleh umum (Arrens
dan Loebbecke, 1996: 39).

Audit adalah jasa profesi yang dilaku-
kan oleh Kantor Akuntan Publik dan dilaksa-
nakan oleh seorang auditor yang sifatnya
sebagai jasa pelayanan. Standar Profesi Akun-
tan Publik mengharuskan dibuatnya laporan
disetiap kali melakukan audit. Kantor Akun-
tan publik dapat menerbitkan berbagai lapo-
ran audit, sesuai dengan keadaan.

Dalam audit atas laporan keuangan,
auditor tidak dapat memberikan jaminan
(guarantee) bagi klien atau pemakai laporan
keuangan yang lain, bahwa laporan keuangan
auditan adalah akurat. Auditor tidak dapat
memberikan jaminan mutlak karena ia tidak
dapat memeriksa semua transaksi yang terja-
di telah dicatat, diringkas, digolongkan dan
dikompilasikan secara semestinya kedalam
laporan keuangan. Jika auditor diharuskan
untuk memberikan jaminan mengenai keaku-
ratan laporan keuangan auditan, hal ini tidak
mungkin dilakukan karena akan membutuh-
kan waktu dan biaya yang jauh melebihi
manfaat yang dihasilkan. Disamping itu,
tidaklah mungkin seorang menyatakan kea-
kuratan laporan keuangan, mengingat lapo-
ran keuangan itu sendiri berisi pendapat,
estimasi, dan pertimbangan tersebut tidak
akurat seratus persen (Mulyadi, 2002: 158).

Dalam melaksanakan audit, eksternal
auditor mangacu pada standar yang telah
ditetapkan dalam Standar Auditing. Salah
satu standar yang harus dipenuhi dalam pe-
kerjaan audit adalah perencanaan audit. Di
dalam perencanaan audit dikatakan bahwa
auditor antara lain harus mempertimbang-
kan berbagai resiko audit dan tingkat mate-
rialitas awal untuk tujuan audit.

Tujuan audit atas laporan keuangan
oleh auditor adalah untuk menyatakan pen-
dapat atas suatu kewajaran semua hal yang
material, posisi keuangan hasil usaha dan
arus kas yang sesuai dengan prinsip

akuntansi berlaku umum. Audit dapat dikata-
kan jujur dan wajar, laporan keuangan tidak
perlu benar-benar akurat sepanjang tidak
mengandung kesalahan material. Suatu per-
soalan dikatakan material jika tidak adanya
pengung Perbankanan atas salah saji material
atau kelalaian dari suatu akun dapat mengu-
bah pandangan yang diberikan terhadap
laporan keuangan. Materialitas berhubungan
dengan judgment, ketika dikaitkan dengan
evaluasi resiko pertimbangan inilah yang
akan mempengaruhi cara-cara pencapaian
tujuan audit, ruang lingkup dan arah peker-
jaan terperinci serta disposisi kesalahan dan
kelalaian. Dalam perencanaan audit yang
harus dipertimbangkan oleh auditor ekster-
nal adalah masalah penetapan tingkat resiko
pengendalian yang direncanakan dan pertim-
bangan awal tingkat materialitas untuk tu-
juan audit (Ristyo Pramono, 2007: 2).

Selain fenomena di atas, kualitas audit
yang dihasilkan akuntan public juga tengah
mendapat sorotan dari masyarakat banyak
yakni seperti kasus yang menimpa akuntan
publik Justinus Aditya Sidharta yang diindi-
kasi melakukan kesalahan dalam mengaudit
laporan keuangan PT. Great River Internasio-
nal, Tbk.

Kasus tersebut muncul setelah adanya
temuan auditor investigasi dari Bapepam
yang menemukan indikasi penggelembungan
account penjualan, piutang dan asset hingga
ratusan milyar rupiah pada laporan keuangan
Great River yang mengakibatkan perusahaan
tersebut akhirnya kesulitan arus kas dan
gagal dalam membayar utang. Sehingga ber-
dasarkan investigasi tersebut Bapepam
menyatakan bahwa akuntan publik yang
memeriksa laporan keuangan Great River
ikut menjadi tersangka. Oleh karenanya
Menteri Keuangan RI terhitung sejak tanggal
28 November 2006 telah membekukan izin
akuntan publik Justinus Aditya Sidharta
selama dua tahun karena terbukti melakukan
pelanggaran terhadap Standar Profesi
Akuntan Publik (SPAP) berkaitan dengan
laporan Audit atas Laporan Keuangan
Konsolidasi PT. Great River tahun 2015.
Dalam konteks skandal keuangan di atas,
memunculkan pertanyaan apakah trik-trik
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rekayasa tersebut mampu terdeteksi oleh
akuntan publik yang mengaudit laporan keu-
angan tersebut atau sebenarnya telah terde-
teksi namun auditor justru ikut menga-
mankan praktik kejahatan tersebut. Tentu
saja jika yang terjadi adalah auditor tidak
mampu mendeteksi trik rekayasa laporan
keuangan, maka yang menjadi inti permasala-
hannya adalah kompetensi atau keahlian
auditor tersebut. Namun jika yang terjadi
justru akuntan publik ikut mengamankan
praktik rekayasa tersebut, seperti yang
terung Perbankan juga pada skandal yang
menimpa Enron, Andersen, Xerox, WorldCom,
Tyco, Global Crossing, Adelphia dan Walt
Disney (Sunarsip 2002 dalam Christiawan
2015 : 83) maka inti permasalahannya ada-
lah independensi auditor tersebut. Terkait
dengan konteks inilah, muncul pertanyaan
seberapa tinggi tingkat etika profesi dan
keahlian auditor saat ini dan apakah etika
profesi dan keahlian auditor auditor tersebut
berpengaruh terhadap kualitas audit yang
dihasilkan oleh akuntan publik.

Kualitas audit ini penting karena
dengan kualitas audit yang tinggi maka akan
dihasilkan laporan keuangan yang dapat
dipercaya sebagai dasar pengambilan kepu-
tusan. Selain itu adanya kekhwatiran akan
merebaknya skandal keuangan, dapat mengi-
kis kepercayaan publik terhadap laporan
keuangan auditan dan profesi akuntan
publik.

Dalam melaksanakan audit, profesi
akuntan publik memperoleh kepercayaan
dari pihak klien dan pihak ketiga untuk mem-
buktikan laporan keuangan yang disajiakan
oleh pihak klien. Pihak ketiga tersebut dianta-
ranya manajemen, pemegang saham, kredi-
tur, pemerintah dan masyarakat yang mem-
punyai kepentingan terhadap laporan keua-
ngan klien yang diaudit. Sehubungan dengan
kepercayaan yang telah diberikan kepada
akuntan publik, maka auditor dituntut untuk
dapat memberikan kepercayaan tersebut. Ke-
percayaan ini harus senantiasa ditingkatkan
dengan menunjukkan suatu kinerja yang
profesional. Guna menunjang profesionalis-
menya sebagai akuntan publik, maka auditor
dalam melaksanakan tugas auditnya harus

berpedoman pada standar audit yang ditetap-
kan oleh IAIL

Menurut Sukrisno, (2016: 43) bahwa
setiap profesi yang memberikan pelayanan
jasa pada masyarakat harus memiliki kode
etik, yang merupakan seperangkat prinsip-
prinsip moral yang mengatur tentang perila-
ku professional. Tanpa etika, profesi akuntan
tidak akan ada karena fungsi akuntan adalah
sebagai penyedia informasi untuk proses
pembuatan keputusan bisnis oleh para pela-
ku bisnis. Etika profesi merupakan karak-
teristik suatu profesi yang membedakan
suatu profesi dengan profesi lain, yang ber-
fungsi untuk mengatur tingkah laku para
anggotanya.

Etika merupakan nilai-nilai hidup dan
norma-norma serta hukum yang mengatur
tingkah laku manusia. Etika pada dasarnya
berkaitan dengan moral yang merupakan
kristalisasi dari ajaran-ajaran, patokan-pato-
kan, kumpulan aturan, dan ketetapan baik
lisan maupun tertulis. Etika yang dinyatakan
secara tertulis atau formal disebut kode etik.
Selain kaidah etika juga terdapat apa yang
disebut kaidah professional yang khusus
berlaku dalam kelompok profesi yang ber-
sangkutan. Oleh karena itu, auditor eksternal
harus mentaati aturan etika dan menghayati
serta mengamalkan kode etik dalam melaksa-
nakan tugasnya.

Dalam hal etika, sebuah profesi harus
memiliki komitmen moral yang tinggi yang
dituangkan dalam bentuk aturan khusus.
Aturan ini merupakan aturan main dalam
menjalankan atau mengemban profesi terse-
but, yang biasa disebut sebagai kode etik,
Kode etik harus dipenuhi dan ditaati oleh
setiap profesi yang memberikan jasa pelaya-
nan kepada masyarakat dan merupakan alat
kepercayaan bagi masyarakat luas. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa setiap
profesional wajib mentaati etika profesinya
terkait dengan pelayanan yang diberikan
apabila menyangkut kepentingan masyarakat
luas. Sukrisno Agoes juga menunjukkan kode
etik IAPI dan aturan etika Kompartemen
Akuntan Publik, standar profesi akuntan
publik (SPAP) dan standar pengendalian
mutu auditing merupakan acuan yang baik
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untuk mutu auditing. Semakin tinggi akuntan
publik menaati kode etik maka semakin baik
pula kualitas hasil auditnya.

Dalam melaksanakan audit, auditor
harus bertindak sebagai seorang ahli dalam
bidang akuntansi dan auditing. Pencapaian
keahlian dimulai dengan pendidikan formal,
yang selanjutnya melalui pengalaman dan
praktek audit (SPAP, 2001). Selain itu auditor
harus menjalani pelatihan teknis yang cukup
yang mencakup aspek teknis maupun
pendidikan umum.

Penelitian yang dilakukan oleh Libby
dan Frederick (1990) dalam Kusharyanti
(2015:26) menemukan bahwa auditor yang
ahli mempunyai pemahaman yang lebih baik
atas laporan keuangan. Mereka juga lebih
mampu memberi penjelasan yang masuk akal
atas Kkesalahan-kesalahan dalam laporan
keuangan dan dapat mengelompokkan kesa-
lahan berdasarkan pada tujuan audit dan
struktur dari sistem akuntansi yang menda-
sari. Kemudian Tubbs (1990) dalam artikel
yang sama berhasil menunjukkan bahwa
semakin ahli seorang auditor, mereka sema-
kin peka dengan kesalahan penyajian laporan
keuangan dan semakin memahami hal-hal
yang terkait dengan kesalahan yang ditemu-
kan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penulis
merasa tertarik untuk melaksanakan peneli-
tian terhadap Etika Profesi dan Keahlian
Auditor dan menuangkannya dalam skripsi
yang berjudul: “Pengaruh Etika Profesi dan
Keahlian Auditor Terhadap Kualitas
Audit” (Survey pada Kesatuan Pengawas
Bank Perbankan di Kota Bandung).

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian
yang telah dikemukakan, penulis mengiden-
tifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan Etika Profesi dan
Keahlian Auditor pada Perbankan di Kota
Bandung.

2. Seberapa besar pengaruh Etika Profesi
dan Keahlian Auditor Terhadap Kualitas
Audit pada Perbankan di Kota Bandung
secara simultan.

3. Seberapa besar pengaruh Etika Profesi
dan Keahlian Auditor Terhadap Kualitas
Audit pada Perbankan di Kota Bandung
secara parsial.

Maksud dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah
tersebut di atas, maka penelitian ini dimak-
sudkan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dalam meneliti pengaruh dari

Etika Profesi dan Keahlian Auditor terhadap

Kualitas Audit

Tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan Etika
Profesi dan Keahlian Auditor pada
PERBANKAN di Kota Bandung.

2. Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh Etika Profesi dan Keahlian
Auditor Terhadap Kualitas Audit pada
PERBANKAN di Kota Bandung secara
simultan.

3. Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh Etika Profesi dan Keahlian
Auditor Terhadap Kualitas Audit pada
Perbankan di Kota Bandung secara parsial

KERANGKA PEMIKIRAN

Kode Etik ini menetapkan prinsip
dasar dan aturan etika profesi yang harus
diterapkan oleh setiap individu dalam Kantor
Perbankan, baik yang merupakan anggota
IAPI maupun yang bukan merupakan anggota
IAPI], yang memberikan jasa profesional yang
meliputi jasa assurance dan jasa selain
assurance seperti yang tercantum dalam
standar profesi dan kode etik profesi. Untuk
tujuan Kode Etik ini, individu tersebut di atas
selanjutnya disebut “Praktisi”. Anggota IAI
yang tidak berada dalam Kantor PERBANKAN
dan tidak memberikan jasa professional
seperti tersebut di atas tetap harus mematuhi
dan menerapkan Bagian A dari Kode Etik ini.
Suatu PERBANKAN tidak boleh menetapkan
kode etik profesi dengan ketentuan yang
lebih ringan daripada ketentuan yang diatur
dalam Kode Etik ini.

Merujuk pada klasifikasi profesi secara
umum, maka salah satu ciri yang membeda-
kan profesi-profesi yang ada adalah etika
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profesional yang dijadikan sebagai standar
pekerjaan bagi para anggotanya. Etika profe-
sional diperlukan oleh setiap profesi khusus-
nya bagi profesi yang membutuhkan keperca-
yaan dari masyarakat, seperi profesi auditor.
Masyarakat akan menghargai profesi yang
menerapkan standar mutu yang tinggi dalam
pelaksanaan pekerjaannya.

Menurut Sukrisno, (2016: 43) bahwa
setiap profesi yang memberikan pelayanan
jasa pada masyarakat dari pengetahuan dan
keahliannya pada pihak lain seharusnya me-
miliki rasa tanggung jawab pada phak-pihak
yang dipengaruhi oleh jasanya itu. Dan Kode
Etik adalah pedoman bagi para anggota Ika-
tan Akuntan Indonesia untuk bertugas secara
bertanggung jawab dan objektif.

Salah satu misi Institut Akuntan Indo-
nesia (IAI) adalah untuk menyusun dan me-
ngembangkan standar profesi dan kode etik
profesi akuntan publik yang berkualitas
dengan mengacu pada standar internasional.
Kode Etik ini menetapkan prinsip dasar dan
aturan etika profesi yang harus diterapkan
oleh setiap individu dalam PERBANKAN, baik
yang merupakan anggota Al maupun yang
bukan merupakan anggota IAl, yang membe-
rikan jasa profesional yang meliputi jasa assu-
rance dan jasa selain assurance seperti yang
tercantum dalam standar profesi dan kode
etik profesi.

Dalam kode etik profesi yang dibuat
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia
(IAPI) terdapat lima prinsip dasar etika
profesi, yaitu integritas, objektivitas, kompe-
tensi dan kehati-hatian professional, keraha-
siaan, dan perilaku professional.

Kenyataannya tidak hanya pengala-
man terhadap etika profesi saja. Tetapi
pendidikan dan pengalaman, baik pengeta-
huan dan keahlian dari seorang auditor juga
mempunyai pengaruh yang signifikan terha-
dap Kualitas Audit.

Dalam Standar Profesi Akuntan
Publik SA Seksi 200 PSA No. 04 (2001)
menyatakan bahwa:

“Dalam melaksanakan audit untuk sam-
pai pada suatu pernyataan pendapat, auditor
harus senantiasa bertindak sebagai seorang ahli
dalam bidang akuntansi dan bidang auditing.

Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan
pendidikan formalnya, yang diperluas melalui
pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam
praktik audit.”

Untuk memenuhi persyaratan sebagai
seorang profesional, auditor harus menjalani
pelatihan teknis yang cukup. Pelatihan ini harus
secara memadai mencakup aspek teknis mau-
pun pendidikan umum. Asisten junior, yang
baru masuk ke dalam karier auditing harus
memperoleh pengalaman profesionalnya de-
ngan mendapatkan supervisi memadai dan
review atas pekerjaannya dari atasannya yang
lebih berpengalaman. Sifat dan luasnya supervisi
dan review terhadap hasil pekerjaan tersebut
harus meliputi keanekaragaman praktik yang
luas. Auditor independen yang memikul tanggung
jawab akhir atas suatu perikatan, harus meng-
gunakan pertimbangan matang dalam setiap
tahap pelaksanaan supervisi dan dalam review
terhadap hasil pekerjaan dan pertimbangan-
pertimbangan yang dibuat asistennya. Pada
gilirannya, para asisten tersebut harus juga
memenuhi tanggung jawabnya menurut tingkat
dan fungsi pekerjaan mereka masing-masing.

Hipotesis

Berdasarkan atas kerangka pemiki-ran
dan identifikasi masalah, maka penulis
mengajukan dua hipotesis, yaitu hipotesis
mayor dan hipotesis minor. Hipotesis mayor
yang diajukan yaitu "Etika Profesi dan

Keahlian Auditor Berpengaruh Signifikan

Terhadap Kualitas Audit  Secara

Simultan”.

Sehingga hipotesis minor yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Terdapatpengaruh signifikan antara Etika
Profesi terhadap Kualitas Audit secara
parsial.

2. Terdapat pengaruh signifikan antara
Keahlian Auditor terhadap Kualitas Audit
secara parsial.

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, unit analisis adalah
Auditor Internal yang bekerja di Perbankan
Di Kota Bandung dalam hal ini penulis
mengambil Auditor Perbankan di Kota Ban-
dung. Objek penelitian dan ruang lingkup
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penelitian ini, mencakup analisis pengaruh
etika profesi dan keahlian auditor terhadap
kualitas audit. Variabel yang dianalisis dalam
penelitian ini dua variabel bebas (indepen-
den), yakni Etika Profesi (X1i), Keahlian
Auditor (X2), serta satu variabel terikat
(dependen) yakni Kualitas Audit (Y).

Metode penelitian adalah merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu, cara ilmiah
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empi-
ris, dan sistematis (Sugiyono 2008 : 2).

Operasionalisasi Variabel

Setiap variabel pada dasarnya bersum-
ber dari konsep. Konsep sendiri bersifat ab-
strak, tetapi menunjuk pada obyek-obyek
tertentu yang konkret. Suatu konsep disebut
variabel jika ia menampakkan variasi pada
objek-objek yang ditunjuknya pada tingkat
realitas (empiris) sehingga dimungkinkan
dilakukan pengukuran.

Dengan demikian setiap variabel yang
akan diteliti, diukur melalui operasionalisasi
variabel berikut:

a) Variabel Etika Profesi (X1) merupakan se-
perangkat aturan atau norma atau pedo-
man yang mengatur perilaku manusia,
dengan indikator lima prinsip dasar etika
profesi yang terdapat dalam kode etik
profesi yaitu (1) integritas, (2) objektivi-
tas, (3) kompetensi, (4) kerahasiaan, dan
(5) perilaku professional.

b) Variabel Keahlian Auditor (Xz) diperoleh
melalui tiga indikator, yaitu (1) pendidi-
kan formal, (2) pelatihan khusus, dan (3)
pengalaman.

c) Variabel Kualitas Audit (Y) diukur dengan
menggunakan enam indikator yaitu (a)
Melaporkan semua kesalahan klien, (b)
Pemahaman terhadap sistem informasi
akuntansi klien, (c¢) Komitmen yang kuat
dalam menyelesaikan audit, (d) Berpedo-
man pada prinsip auditing dan prinsip
akuntansi dalam melakukan pekerjaan
lapangan, (e) Tidak percaya begitu saja
terhadap pernyataan Kklien, (f) Sikap hati-
hati dalam pengambilan keputusan.

Penentuan Sampel Data

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Auditor yang bekerja di lingkungan
Kantor Perbankan Kota Bandung yang berju-
mlah.

Teknik penarikan sampel yang diguna-
kan adalah sampel jenuh, artinya semua
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.
Hal ini dilakukan karena jumlah populasi
relatif kecil yaitu kurang dari 30. Adapun
jumlah sampel yang diteliti dari auditor
perbankan di wilayah Bandung berjumlah 49
Auditor (Lampiran).

Subjek yang akan diteliti dalam peneli-
tian ini adalah Senior Auditor yang bekerja di
kantor perbankan Kota Bandung. Adapun
yang menjadi responden dalam penelitian ini
adalah Auditor yang ada di lingkungan
perbankan Kota Bandung. Dalam hal ini
responden diminta untuk mengisi pernyata-
an dari variabel tentang Etika profesi, Ke-
ahlian auditor, Kualitas Audit. Alasan penulis
memilih Auditor Junior untuk menjawab per-
nyataan tersebut adalah karena Auditor
Junior merupakan orang yang akan menilai
bagaimana Supervisor/ Senior Auditor yang
bekerja di Perbankan telah memiliki Etika
Profesi dan Keahlian Auditor.

Prosedur Pengumpulan Data

Terdapat dua hal utama yang mem-
pengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu
kualitas instrumen penelitian dan Kkualitas
pengumpulan data. Kualitas instrumen pene-
litian berkenaan dengan validitas dan reliabi-
litas instrumen, sedangkan kualitas pengum-
pulan data berkenaan dengan ketepatan cara-
cara yang digunakan untuk mengumpulkan
data.

Pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan
dan berbagai cara.

a. Dilihat dari setting-nya, data dapat dikum-
pulkan pada setting alamiah, pada labora-
torium dengan metode eksperimen,
dengan berbagai responden, dan lain-lain.

b. Dilihat dari sumber datanya, teknik pe-
ngumpulan data dapat menggunakan
sumber primer yaitu sumber yang lang-
sung memberikan data kepada pengum-
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pul data, dan sumber sekunder yaitu
sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data.

c. Dilihat dari cara atau teknik pengumpulan
data, dapat dilakuan dengan interview
(wawancara), kuesioner (angket), dan
observasi  (pengamatan) (Sugiyono,
2008:401-402).

Metode Analisis Data.

Kegiatan analisis data yang dilakukan
penulis dalam hal ini merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden yang
telah diambil sampelnya tersebut terkumpul
dengan menggunakan alat analisis yang telah
ditetapkan sesuai dengan jenis data dan jenis
hipotesis. Dalam penelitian ini penulis meng-
gunakan analisis regresi. Dalam analisis reg-
resi, selain mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, juga menunju-
kan arah hubungan antara dua variabel atau
lebih, juga menunjukkan arah hubungan
antara variabel dependen dengan variabel
independen.

Sebelum dilakukan pengujian model
regresi, terlebih dahulu perlu dilakukan uji
asumsi klasik. Ada lima cara untuk menguji
regresi, yaitu :

1. Uji Multikolinieritas

2. Uji Heteroskedastisitas
3. Uji Autokorelasi

4. Uji Normalitas

Teknik Analisis Data.

Dalam penelitian ini, penulis meng-
gunakan analisis regresi linear berganda,
karena tidak menjelaskan ada atau tidaknya
hubungan antar variabel secara jelas, se-
hingga dalam hal ini penulis menarik kesim-
pulan adanya keterhubungan antar variabel
tersebut secara nalar.

Secara umum, analisis regresi bergan-
da merupakan studi mengenai ketergantu-
ngan variabel terikat (dependen) dengan satu
atau beberapa variabel bebas (independen),
dengan tujuan untuk mengestimasi / mem-
prediksi rata-rata nilai variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen yang

diketahui. Dalam hal ini yang menjadi pusat
perhatian adalah pada upaya menjelaskan
dan mengevaluasi hubungan antara suatu
variabel dependen dan satu atau lebih varia-
bel independen. Dalam analisis regresi ini
akan dicari persamaan regresi (koefisien
regresi) dan nilai koefisien determinasinya
(R?).

Persamaan regresi digunakan untuk
mengetahui elastisitas variabel independen
terhadap variabel dependennya. Persamaan
ini digunakan untuk melihat seberapa besar
perubahan pada variabel independen yang
akan mempengaruhi variabel dependennya.

Adapun persamaan yang akan
digunakan adalah sebagai berikut :

[ Y:BO+81X1+32X2+6 ]

Y = Kualitas Audit

X1 = Etika Profesi

X2 = Keahlian Auditor

30 = Konstanta

31 = Koefisien regresi,n=1,2
e = Epsilon/Variabel kontrol

Arti koefisien  adalah jika nilai 8
positif (+) hal tersebut menunjukkan hubu-
ngan yang searah antara variabel bebas
dengan variabel tidak bebas. Dengan kata lain
peningkatan/penurunan variabel bebas akan
disertai dengan peningkatan/penurunan
variabel tidak bebas.

Sedangkan jika nilai § negatif (-) hal
tersebut menunjukkan hubungan yang berla-
wanan antara variabel bebas dengan variabel
tidak bebas. Setiap peningkatan variabel
bebas akan diikuti dengan penurunan
variabel tidak bebas, dna begitupun sebalik-
nya.

Rumus yang dapat digunakan untuk
mencari nilai 3o...... 3n menurut Sugiyono
(2008:277) adalah sebagai berikut :

Bi=(x' )" (x' )
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Pengujian Hipotesis.

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini dilakukan menggunakan dua cara yaitu:
pengujian secara bersama-sama (simultan)
dan pengujian secara individual (parsial).
Pengujian Secara Bersama-sama
(Simultan)

Langkah-langkah pengujian hipotesis
secara bersama-sama sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis statistik :
Ho:131=132=0
Artinya tidak terdapat pengaruh baik X1
maupun Xz secara simultan terhadap Y
Hi: ada satu & # 0, dimanai=1,2
Artinya terdapat pengaruh atau minimal
terdapat satu koefisien regresi yang
berpengaruh secara simultan terhadap Y.

b. Melakukan Pengujian Statistik :
Alat uji statistik yang digunakan untuk
pengujian secara bersama-sama yaitu Uji
- F. Besarnya nilai F dihitung dengan
rumus yaitu :

(n—k—-1)R"
k(1-R?)

Dimana:
R2 = Koefisien Determinasi
k =jumlah variabel bebas
n =jumlah sampel

c. Menentukan Kriteria Pengujian :
Jika Fhitung < Fube = Ho tidak ditolak Hi1
ditolak.
]lka Fhitung > Fupel @ H1 tidak ditolak Ho
ditolak.
Fubet (Fa : x mki) diperoleh dari tabel
distribusi ~ F-Snedecor  pada  taraf
kesalahan a dan derajat bebas Vi=k; V2
=n-k-1

2. Pengujian Secara Individual (Parsial)
Langkah-langkah pengujian hipotesis

secara parsial sebagai berikut :

1. Merumuskan hipotesis statistik :

Jika hasil pengujian secara bersama-sama
menolak Ho, berarti 8 > 0. Agar dapat
diketahui f3z yang secara benar
mempengaruhi variabel endogenus maka
perlu dilakukan pengujian secara parsial
dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : f3 = 0, artinya variabel Xi tidak
berpengaruh signifikan terhadap Y

Ha : f: # 0, artinya variabel Xi
berpengaruh signifikan terhadap Y

2. Melakukan pengujian statistik :
Alat uji statistik yang digunakan untuk
pengujian secara parsial yaitu Uji-t.
Besarnya tnitng, dapat dihitung dengan
rumus, yaitu :

t _ P
T Se (D)

Dimana:

Bi = parameter/koefisien ke-i

Sefi = Standard error
parameter/koefisien ke-i

i=123

3. Menentukan Kriteria Pengujian :

Jika thitung < twpvel = Ho tidak ditolak Hi
ditolak.

]1ka thitung > trabel :
ditolak.

trabel  ta @ k (nk-i) diperoleh dari tabel
distribusi t-Student pada taraf kesalahan
a untuk satu pihak dan derajatbebas V =n
-k-1

Hi tidak ditolak Ho

HASIL PENELITIAN
Analisis Tanggapan Responden

Untuk menganalisis tanggapan res-
ponden jawaban responden akan dibobotkan
yaitu dengan mengalikan jumlah responden
yang menjawab dengan nilai skala likert dari
jawaban tersebut. Setelah itu nilai bobot
tersebut dibandingkan dengan nilai bobot
standar untuk mengetahui kinerjanya. Nilai
bobot standar ini dibagi ke dalam dibagi ke
dalam tiga (3) rentang penilaian yaitu baik,
kurang baik, tidak baik.
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Untuk mencari nilai bobot standar dila-
kukan dengan mencari panjang rentang bo-
bot ketiga pengklasifikasian di atas. Adapun
rumusnya sebagai berikut:

Bmaks - Bmin
3
_(3x 49)-(1x 49)

3
R = 32,6=33

Keterangan :

R= panjang rentang

Bmaks = bobotjawaban maksimum (3)
Bmin = bobot jawaban minimum (1)

Setelah itu pembobotan dibagi ke
dalam tiga (3) tingkatan berdasarkan peng-
klasifikasian di atas yang dimulai dari 49.
Adapun Klasifikasi nilai bobot standar yang
dihasilkan adalah sebagai berikut :

Tabel 3
Nilai Bobot Standar
Nilai
Kategori
Bobot
49 -
82
Tidak Beretika/Tidak
a3 Ahli/Tidak berkualitas
Cukup Beretika/Cukup
116
Ahli/Cukup berkualitas
Beretika/Ahli/Berkualitas
117 -
150

Sumber: hasil perhitungan

Dengan membandingkan nilai bobot
jawaban responden dengan nilai bobot
standar tersebut di atas, maka dapat diketa-
hui mengenai bobot Etika Profesi, Keahlian
Auditor, Kualitas Audit, apakah tergolong
Beretika / Ahli / Berkualitas. Cukup Beretika
/ Cukup Ahli / Cukup berkualitas, Tidak
Beretika / Tidak Ahli / Tidak berkualitas.

Pengujian Data

Data penelitian yang terkumpul
melalui kuesioner adalah data yang berskala
ordinal, untuk menganalisis diperlukan data
interval sebagai persyaratan menggunakan
analisis regresi. Oleh karena itu seluruh
variabel dengan data ordinal terlebih dahulu
ditransformasikan menjadi data interval
melalui Method of Successive Interval (MSI)
atau metode interval berurutan. Sebelum
melakukan pengolahan data, terlebih dahulu
data yang diperoleh melalui kuisioner perlu
diuji kesahihan dan keandalannya. Untuk itu
dilakukan analisis dari keseluruhan pernya-
taan pada kuisioner dengan uji validitas dan
reliabilitas.

Berdasarkan hasil pengujian validitas
dan reliabilitas instrumen semua variabel
mempunyai validitas dan reliabilitas yang
baik karena memiliki r nitung yang lebih besar
dari r tabet dengan demikian, setiap pernyata-
an pada kuisioner tersebut dapat dianalisa
lebih lanjut. Berdasarkan hasil pengujian
normalitas yang dapat disimpulkan bahwa
distribusi data mendekati normal karena
tidak ada penyimpangan yang cukup menco-
lok dari kurva maupun garis normal. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa semua
variabel dalam penelitian ini memiliki
sebaran data yang mendekati normal.

Pembahasan

Sebelum melakukan analisis data
statistik, penulis mencoba memaparkan
analisa yang berkaitan dengan hasil scoring
dari tiap variabel dalam penelitian ini yakni
variabel Etika Profesi (Xi1) dan Keahlian
Auditor (X2) terhadap Kualitas audit(Y).

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan metode atau teknik analisis
regresi linier berganda. Analisis regresi me-
rupakan teknik statistik yang berguna untuk
memeriksa dan memodelkan hubungan di
antar variabel-variabel. Dimana penerapan
regresi tersebut umumnya dikaitkan dengan
studi ketergantungan suatu variabel (varia-
bel terikat) pada variabel lainnya (variabel
bebas). Sedangkan analisis regresi linier ber-
ganda secara umum digunakan untuk menga-
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nalisis hubungan antara dua atau lebih varia-
bel bebas.

Untuk mengetahui pengaruh Etika
Profesi (X1), Keahlian Auditor (X2) terhadap
Kualitas audit(Y) baik secara simultan
maupun parsial. Dengan bantuan software
SPSS 17.00 for Windows, maka hasil dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel Coefficient

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. | nce VIF
1 (Constant)] 4.515 1.855 2.434| .019
X1 378 .086 489| 4.382| .000| .698| 1.432|
X2 595 170 .390( 3.499| .001| .698| 1.432]

a. Dependent Variable: Y

Sumber :Data Olahan

Berdasarkan tabel 8 diatas pengujian
menunjukkan persamaan regresi dengan
persamaan regresi linier yaitu berganda
sebagai berikut:

Y=p06,+pX,+B,X,+e
Yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y=4515+0378X,+0,595X, +¢

Dari persamaan regresi diatas dapat
dilihat bahwa koefisien regresi (f3i) untuk
variabel Etika Profesi (Xi) dan Keahlian
Auditor (X2) bertanda positif, artinya variabel
tersebut berpengaruh positif tehadap
Kualitas audit(Y).

Variabel Etika Profesi (X1) memiliki
nilai koefisien regresi (f3i) sebesar 0,378. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan
variabel Etika Profesi (X1) satu satuan nilai
akan meningkatkan Kualitas Laporan 0,378
satuan nilai, dengan asumsi variabel lainnya
konstan

Variabel Keahlian Auditor (X2)
memiliki nilai koefisien regresi (i) sebesar
0,595. Hal ini menunjukkan bahwa setiap

peningkatan variabel Kahlian Auditor (X2)
satu satuan nilai akan meningkatkan Kualitas
audit0,595 satuan nilai, dengan asumsi
variabel lainnya konstan.

Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel Etika Profesi (Xi) dan
Keahlian Auditor (X2) terhadap Kualitas
auditbaik secara simultan maupun parsial,
maka akan dilakukan pengujian terhadap
garis regresi tersebut melalui hipotesis.

Pengaruh Perencanaan Karir (X1) dan
Konflik Organisasi(X2) terhadap Kinerja
(Y) Secara Simultan

Setelah asumsi-asumsi klasik linier
berganda diperiksa dan dipenuhi maka
berikutnya akan diuji pengaruh Etika Profesi
(X1) dan Keahlian Auditor (X2) secara
simultan terhadap Kualitas audit(Y). Bentuk
hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh Etika Profesi
(X1) dan Keahlian Auditor (Xz) secara
simultan terhadap Kualitas audit(Y).

Hi: Terdapat pengaruh Etika Profesi (Xi)
dan Keahlian Auditor (Xz2) secara
simultan terhadap Kualitas audit(Y).

Untuk mengetahui seberapa besar
persentase pengaruh kedua variabel X
tersebut secara simultan terhadap variabel Y
adalah dengan melakukan pengujian dengan
koefisien determinasi (R%). Dari hasil
pengujian  diperoleh nilai koefisien
determinasi (R%) persamaan regresi yaitu
sebesar 0,668 (nilai R-Square pada tabel
Model Summary) berikut ini:

Tabel 5
Tabel Model Summary

Model Summary?

Adjusted | Std. Error of the| Durbin-

Model R R Square | R Square Estimate Watson

1 7753 .600 .583 2.15405 1.414

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Olahan 1
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Ini berarti secara bersama-sama
variabel Etika Profesi (Xi1) dan Keahlian
Auditor (X2) memberikan pengaruh sebesar
60% terhadap Kualitas Audit. Angka 60%
disini artinya setiap perubahan Kualitas
auditsebesar 60% dipengaruhi oleh peruba-
han variabel Etika Profesi dan Keahlian
Auditor. Adapun sebesar 40% sisanya
disebabkan oleh variabel-variabel lain diluar
kedua variabel tersebut yang tidak dilibatkan
dalam penelitian ini, antara lain profesiona-
lisme dan kompetensi. Statistik uji yang
digunakan untuk menguji hipotesis tersebut
ialah uji-F.

Berdasarkan hasil perhitungan yang
terlibat pada tabel ANOVA diperoleh nilai
Fhiung sebesar 34,57. Sedangkan nilai Frabel
pada taraf nyata (a) 5 % dengan derajat
bebasVi=k;V2=n-k-1=49 -2 -1 =461ialah
3,23. Nilai F di atas kemudian dibandingkan
dengan nilai Fo.os;46-2). dari tabel distribusi F
di mana diperoleh nilai Fo.os;46-2) sebesar
3,23.

Tabel 7
Kesimpulan Pengujian Secara Keseluruhan
Model Persamaan 1

Nilai Fnitung Nilai Frabel Kesimpulan

34,57 3,23
Sumber : hasil perhitungan

Signifikan

Berdasarkan Tabel 11 di atas terlihat
bahwa nilai Fhitung lebih besar dari nilai Fraper
sehingga hasil pengujian yang diperoleh
adalah signifikan. Atau dengan kata lain
pengaruh yang terjadi dapat digeneralisir
terhadap seluruh populasi yakni PERBAN-
KAN di Kota Bandung. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa Ho ditolak. Atau dengan kata
lain secara simultan Etika Profesi (X1) dan
Keahlian Auditor (X2) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kualitas audit(Y).

Hal ini juga sesuai dengan teori yang
telah dikemukakan sebelumnya m enurut
Sukrisno, (2016: 43) bahwa setiap profesi
yang memberikan pelayanan jasa pada ma-
syarakat harus memiliki kode etik, yang
merupakan seperangkat prinsip-prinsip
moral yang mengatur tentang perilaku pro-
fessional. Tanpa etika, profesi akuntan tidak

akan ada karena fungsi akuntan adalah seba-
gai penyedia informasi untuk proses pem-
buatan keputusan bisnis oleh para pelaku
bisnis. Etika profesi merupakan karakteristik
suatu profesi yang membedakan suatu profe-
si dengan profesi lain, yang berfungsi untuk
mengatur tingkah laku para anggotanya.

Pengaruh Perencanaan Karir (X1) dan
Konflik Organisasi (X2) terhadap Kinerja
(Y) Secara Parsial

Berikutnya akan diuji pengaruh dari
masing-masing variabel penerapan Etika
Profesi (Xi) dan keahlian Auditor (Xz)
memiliki pengaruh signifikan terhadap
Kualitas audit(Y) secara parsial. Bentuk
hipotesisnya adalah sebagai berikut :

Ho: Tidak terdapat pengaruh Etika Profesi
(X1) dan Keahlian Auditor (X2) secara
parsial terhadap Kualitas audit(Y).

H1: Terdapat pengaruh Etika Profesi (X1)
dan Keahlian Auditor (X2) secara parsial
terhadap Kualitas audit(Y).

Statistik uji yang digunakan untuk
menguji hipotesis diatas adalah uji - t. Untuk
mengetahui pengaruh langsung secara indivi-
dual, maka harus dilakukan uji t terlebih
dahulu. Langkah pengujiannya sama seperti
pada uji F. Terlebih dahulu harus dicari nilai
thitung dari masing-masing X1 dan Xz. Setelah
itu nilai thitung tersebut dibandingkan dengan
nilai t di tabel. Jika nilai tnitung lebih besar dari
nilai twbe, maka hipotesis signifikan, artinya
bahwa pengaruh yang terjadi dapat digenera-
lisir terhadap seluruh populasi yaitu Perban-
kan di Kota Bandung. Sebaliknya apabila nilai
thitung lebih kecil dari nilai ttabel, maka hipotesis
tidak signifikan, artinya pengaruh yang
terjadi tidak dapat digeneralisir terhadap
seluruh populasi yaitu Perbankan di Kota
Bandung.

Nilai taber ialah nilai distribusi t-student
pada taraf nyata (o) 5 % dengan derajat bebas
46. Adapun kesimpulan yang dapat diambil
adalah sebagai berikut:
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Tabel 9

Kesimpulan Pengujian Secara Individual
Model Persamaan I

Nilai Nilai
Variabel Ehitung tiabel Kesimpulan
X1 4,382 1,679 Signifikan
X2 3,499 1,679 Signifikan

Sumber : hasil perhitungan

Berdasarkan Tabel 13 di atas terlihat
bahwa Xi dan X memiliki pengaruh yang
signifikan. Artinya apabila terjadi perubahan
sedikit saja pada variabel Etika Profesi (X1)
dan Keahlian Auditor (X2), maka akan lang-
sung terjadi perubahan yang berarti pada
variabel Kualitas audit(Y). Selain itu penga-
ruhnya dapat digeneralisir terhadap seluruh
populasi Kantor Perbankan Kota Bandung.

Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Sukrisno Agoes (2016:
43) bahwa Auditor yang manjalankan etika
profesi dengan baik adalah yang mampu
memahami dan mengamalkan kode etik
profesi Perbankan yang berupa prinsip dasar
dan aturan etika profesi yang harus diterap-
kan oleh setiap individu dalam Kantor
Perbankan (Perbankan). Selain itu juga
menurut Standar Profesi Perbankan SA
seksi 200 PSA No. 4 (2001) bahwa “Dalam
melaksanakan audit sampai pada suatu per-
nyataan pendapat, auditor harus senantiasa
bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang
akuntansi dan bidang auditing”.

Implikasi Penelitian

Dalam penelitian ini dapat kita lihat,
bahwa hasil dari pengujian hipotesis yang
diajukan yakni terdapat pengaruh Etika
Profesi dan Keahlian Auditor terhadap Kuali-
tas auditbaik secara simultan maupun parsial
hasilnya adalah signifikan. Artinya peruba-
han yang terjadi pada pengaruh etika profesi
dan keahlian auditor akan mempengaruhi
Kualitas Laporan.

Secara parsial, dari dua variabel bebas
yang diuji yakni Etika Profesi (X1) dan Keah-
lian Auditor (X2), yang memiliki pengaruh
paling signifikan adalah Etika Profesi (Xi)
dimana t-hitungnya sebesar 4,382 lebih besar

daripada Keahlian Auditor (X2) sebesar
3,499, hal ini mengimplikasikan bahwa etika
profesi auditor paling berpengaruh terhadap
Kualitas Audit. Hal ini dikarenakan variabel
etika profesi dinilai dengan menggunakan
kode etik yang telah disusun oleh Institut
Perbankan Indonesia (IAPI), dimana menurut
Sukrisno Agoes (2016: 43) kode etik adalah
pedoman bagi para anggota Ikatan Akuntan
Indonesia untuk bertugas secara bertang-
gung jawab dan objektif. Auditor yang manja-
lankan etika profesi dengan baik adalah yang
mampu memahami dan mengamalkan kode
etik profesi yang berupa prinsip dasar dan
aturan etika profesi yang harus diterapkan
oleh setiap individu dalam Kantor Perbankan
yang memberikan jasa professional yang
meliputi jasa assurance dan jasa selain
assurance seperti yang tercantum dalam
standar profesi dan kode etik profesi.

Walaupun variabel keahlian auditor
lebih kecil nilainya dibandingkan variabel
etika profesi, bukan berarti variabel keahlian
auditor tidak memberi pengaruh terhadap
Kualitas Audit. Bahwa dalam menentukan
laporan keuangan yang baik harus dikerjakan
oleh seorang ahli yang berpedoman dengan
standar akuntansi yang berlaku. Hal ini sesuai
dengan Standar Profesi Perbankan SA
seksi 200 PSA No. 4 (2001) bahwa “Dalam
melaksanakan audit sampai pada suatu per-
nyataan pendapat, auditor harus senantiasa
bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang
akuntansi dan bidang auditing”. Hanya saja
dalam penelitian ini yang lebih berpengaruh
signifikan adalah variabel etika profesi diban-
dingkan variabel keahlian auditor. Dalam
kaitannya dengan hal ini disarankan agar se-
orang Auditor harus bekerja dengan mene-
rapkan etika profesi dan memiliki keahlian
auditor yang memadai, sehingga auditor
dapat melaksanakan proses audit laporan
keuangan yang dapat diterima oleh klien atau
pen